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ABSTRACT 

 The financial perfomance of SMEs must be carried out by every business 

actor, the existence of very tight competitiveness requires SMEs to develop their 

business. This study will examine the factors that support the financial 

performance of SMEs, in this case the Accounting Information System, Digital 

Transformation, and Entrepreneurship Orientation. The purpose of this study is to 

provide an understanding of accounting information systems which are very 

important for SMEs supported by the use of digital transformation which will 

make it easier for business actors to manage their business. 

 The research method used is quantitative method and the respondents of 

this research are 130 small and medium enterprises in the city of Semarang. The 

sampling technique used was purposive sampling method by dividing the 

questionnaire. The analytical tool used for this research is SPSS version 21. 

Keyword : Accounting Information System, UKM, Financial Performance, 

Digital Transformation, Entrepreneurship Orientation. 
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ABSTRAK  

 

 Kinerja keuangan UKM harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha, adanya 

daya saing yang sangat ketat menuntut pelaku UKM untuk mengembangkan 

usaha. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang menunjang kinerja keuangan 

UKM, Dalam hal ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, 

dan Orientasi Kewirausahaan. Tujuan penelitian ini akan memberikan pemahaman 

tentang sistem informasi akuntansi yang sangat penting untuk UKM dengan 

ditunjang adanya pemanfaatan digital transformation yang akan mempermudah 

pelaku usaha dalam mengelola usahanya. 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan responden 

penelitian ini sebanyak 130 pelaku Usaha Kecil dan Menengah di kota Semarang. 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

membagi kuesioner. Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

SPSS versi 21.  

Keyword : Sistem Informasi Akuntansi, UKM, Kinerja Keuangan, Digital 

Transformation, Orientasi Kewirausahaan. 

 

 

 

  



 

ix 

INTISARI  

 

UKM (Usaha, Kecil, dan Menengah) di Indonesia memiliki kontribusi 

61,14% terhadap PDB pada tahun 2018. Kontribusi tersebut digunakan sebagai 

sarana perluasan kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja dan pemerataan 

kemiskinan dan perekonomian rakyar kecil. Usaha Kecil dan Menengah di 

Indonesia menyerap 97% tenaga kerja sehingga bisa dijadikan program untuk 

meningkatkan perekonomian di Indonesia. Perkembangan zaman Usaha Kecil dan 

Menengah dituntut untuk menggunakan teknologi yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing dalam usaha atau bisnis. Penelitian ini 

mengungkapkan tentang permasalahan utama yaitu bagaimana meningkatkan 

kinerja keuangan UKM dengan sistem informasi akuntansi melalui digital 

transformation dan orientasi kewirausahaan agar mampu bersaing di era digital. 

 Penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UKM di Kota Semarang 

sebanyak 130 responden. Metode pengambilan sample dengan metode purposive 

sampling, sedangkan analisis data dengan regresi linier berganda menggunakan 

SPSS versi 21.  

 Hasil penelitian menunjukan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan UKM, digital transformation berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan UKM, orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan UKM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Saat ini, di Indonesia perkembangan bisnisnya mulai memperlihatkan 

pergerakan ke arah yang lebih baik. Dalam era globalisasi yang sedang 

berkembang sekarang, persaingan dalam dunia kerja menjadi lebih ketat dan 

persaingan tersebut juga dirasakan oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Unit 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) tidak dapat dipandang sebelah mata 

atas kontribusinya bagi ekonomi Indonesia (Kelara & Suwarni, 2020). Sudah 

banyak startup Indonesia yang berhasil membuktikan kesuksesan mereka sampai 

tingkat dunia, diantaranya GO-Jek, Traveloka, dan Tokopedia, mereka hampir 

mencapai status startup Unicorn (Jaya et al., 2017). Jika dilihat dari aspek tenaga 

kerja, UKM dapat dikatakan sebagai media penyerapan tenaga kerja yang besar. 

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada tahun 2016, 98,68% populasi usaha 

kecil dan menengah di Indonesia berasal dari sektor non pertanian dengan 

penyerapan tenaga kerja terbesar di sektor perdagangan besar dan eceran serta 

reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah salah satu penggerak dalam 

perekonomian masyarakat Indonesia (Kelara & Suwarni, 2020). Berkembangnya 

UKM akan memperkuat struktur ekonomi domestik karena meningkatkan daya 

beli masyarakat, terserapnya angkatan kerja, meningkatkan pertumbuhan 

investasi, dan memperbesar tingkat permintaan (Andrianie, 2018). 
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Tabel 1. 1. 

Proporsi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit (Triliun Rupiah) pada 

Tahun 2017-2019 

 

Posisi Kredit Proporsi Kredit UMKM Terhadap Total 

Kredit (Triliun Rupiah) 

 2017 2018 2019 

Total UMKM 942,39 1 032,64 1 098,14 

Mikro 221,41 251,34 277,23 

Menengah 438,20 469,24 488,79 

Kecil 282,78 312,07 332,12 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018. 

Pengembangan UKM tentu tidak mudah walaupun berperan strategis. 

UKM mempunyai masalah kompleks di dalam meningkatkan usahanya baik 

dalam segi organisasi maupun yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. 

Dapat dilihat dari tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa perkembangan UMKM itu 

sangat pesat dapat dilihat dari segi kredit UKM yang semakin meningkat. 

perkembangan kredit usaha kecil dan menengah (UKM) pada tahun 2017-2019 

yang mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Untuk mendorong kinerja keuangan UKM, dimana dapat mendorong 

ekonomi nasional, terdapat beberapa upaya pemerintah. Diantaranya, pada tahun 

ini, 2021, aplikasi yang memuat sistem informasi akuntansi yaitu kledo 

diluncurkan. Hal ini untuk membantu para pelaku UKM. Dengan bantuan sistem 
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ini, pelaku UKM dapat mencatat dan memantau perkembangan bisnis mereka 

dengan lebih sistematis. Sistem yang dibuat mudah diakses dan menyajikan data 

yang diperlukan (Kuncorojati, 2021). Selain itu, Pemerintah mengupayakan 

melakukan digitalisasi ekonomi untuk para pelaku usaha kecil dan menengah. Hal 

ini dilakukan untuk memulihkan ekonomi nasional. Menurut Menteri Riset dan 

Teknologi/Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional, Bambang Brodjonegoro 

mengatakan bahwa transformasi digital untuk UKM sangat diperlukan untuk 

mendukung pemulihan ekonomi dan menjadi jembatan gap terbesar dalam proses 

digitalisasi. Transformasi ini dinilai dapat mendorong inklusi dan literasi 

keuangan masyarakat (Natalia, 2021). 

Salah satu faktor yang menunjukkan sebuah usaha dalam mencapai 

tujuannya dilakukan secara efektivitas dan efisiensi yaitu kinerja keuangan 

(Deswara et al., 2021). Masih terdapat banyak UKM yang tidak mengerti kondisi 

keuangan usahanya, karena tidak melakukan pencatatan dan pelaporan terhadap 

sistem informasi akuntansi. Sedangkan pencatatan dan pelaporan pada Sistem 

Informasi Akuntansi itu penting untuk para pelaku UKM mengetahui kondisi 

kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dalam suatu perusahaan mampu 

menggambarkan prospek masa depan, potensi perkembangan, dan juga 

pertumbuhan yang baik bagi suatu perusahaan. Kinerja keuangan dimanfaatkan 

untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin 

dikendalikan di masa depan serta dalam memprediksi kapasitas produksi dari 

sumber daya yang ada (Bukhori & Sopian, 2017). 

Kelara ㅤdan ㅤSuwarni ㅤ(2020) ㅤberpendapat ㅤbahwa ㅤbanyak ㅤusaha ㅤmikro, 
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ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah ㅤyang ㅤtidak ㅤmenyediakan ㅤlaporan ㅤkeuangan, ㅤbahkan ㅤsama 

ㅤsekali ㅤtidak ㅤmelakukan ㅤpencatatan, ㅤkarena ㅤhanya ㅤmenilai ㅤkeuntungannya ㅤdari 

ㅤuang ㅤyang ㅤmasuk, ㅤserta ㅤpemilik ㅤusaha ㅤtidak ㅤmemisahkan ㅤantara ㅤpembiayaan 

ㅤpribadi ㅤdan ㅤpembiayaan ㅤusaha. ㅤHal ㅤini ㅤtentu ㅤmembuat ㅤpemilik ㅤkesulitan ㅤuntuk 

ㅤmelakukan ㅤpengembangan ㅤusahanya. ㅤMenurut ㅤAndrianie ㅤ(2018), 

ㅤketidakmampuan ㅤUKM ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤserta ㅤmenyediakan ㅤsistem 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤutama ㅤyang ㅤmenyebabkan 

ㅤkegagalan ㅤ UKM ㅤdi ㅤdalam ㅤperkembangan ㅤbisnisnya. ㅤ Sistem ㅤ Informasi 

ㅤ Akuntansi ㅤadalah ㅤalat ㅤuntuk ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤoleh ㅤpengguna, 

ㅤkhususnya ㅤpelaku ㅤbisnis ㅤ(Kelara ㅤ& ㅤSuwarni, ㅤ2020). ㅤMenurut ㅤPrastika ㅤdan 

ㅤPurnomo ㅤ(2019), ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤsangat ㅤberguna ㅤbagi ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤUKM, ㅤkarena ㅤdengan ㅤdiselenggarakannya ㅤsistem ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤsecara ㅤtepat ㅤmaka ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUKM ㅤdapat ㅤmenyediakan 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤlebih ㅤlengkap ㅤdan ㅤterstruktur ㅤterkait ㅤusaha ㅤdan ㅤposisi ㅤkinerja 

ㅤkeuangannya. ㅤMenurut ㅤKelara ㅤdan ㅤSuwarni ㅤ(2020), ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi 

ㅤmerupakan ㅤdasar ㅤuntuk ㅤpengambil ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤmengelolah ㅤusaha ㅤkecil, 

ㅤmisalnya ㅤuntuk ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤpenetapan ㅤharga, 

ㅤpengembangan ㅤusaha, ㅤpengembangan ㅤpasar, ㅤdan ㅤlain-lain. ㅤUKM ㅤharus ㅤmampu 

ㅤberkompetisi ㅤsecara ㅤefektif ㅤdalam ㅤhal ㅤharga, ㅤkualitas, ㅤjasa, ㅤstruktur ㅤbiaya, ㅤdan 

ㅤkepuasan ㅤpelanggan. ㅤ 

Untuk ㅤmencapai ㅤhal ㅤtersebut ㅤdibutuhkan ㅤinformasi ㅤyang ㅤberasal ㅤdari 

ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤini ㅤjika ㅤdigabungkan 

ㅤdengan ㅤteknologi ㅤinformasi ㅤdirancang ㅤuntuk ㅤmambantu ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤdan 
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ㅤpengendalian ㅤhal-hal ㅤyang ㅤterkait ㅤdengan ㅤbidang ㅤekonomi-keuangan 

ㅤperusahaan ㅤ(Wahyuni ㅤet ㅤal., ㅤ2018). ㅤMenurut ㅤKelara ㅤdan ㅤSuwarni ㅤ(2020), 

ㅤdengan ㅤadanya ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi, ㅤhal ㅤini ㅤsangat ㅤbermanfaat ㅤuntuk 

ㅤmengetahui ㅤperkembangan ㅤusaha, ㅤinformasi ㅤkeuangan ㅤpada ㅤperiode ㅤtertentu, 

ㅤbahkan ㅤstruktur ㅤmodal. ㅤPenggunaan ㅤteknologi ㅤinformasi ㅤyang ㅤtepat ㅤyang 

ㅤterkait ㅤdengan ㅤpenerapan ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤproduktivitas ㅤperusahaan. ㅤNamun ㅤkemajuan ㅤyang ㅤmenakjubkan ㅤdalam 

ㅤteknologi ㅤtelah ㅤmembuka ㅤkemungkinan ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤdan ㅤmenggunakan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdari ㅤsudut ㅤpandang ㅤstrategis. ㅤKarena ㅤhal ㅤini ㅤpenting ㅤbagi 

ㅤsemua ㅤperusahaan, ㅤterutama ㅤuntuk ㅤusaha ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah ㅤyang 

ㅤmembutuhkan ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤberurusan ㅤdengan ㅤtingkat 

ㅤketidakpastian ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdi ㅤpasar ㅤyang ㅤkompetitif ㅤ(Wahyuni ㅤet ㅤal., 

ㅤ2018). 

Penelitian ㅤterkait ㅤpengaruh ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpernah ㅤdilakukan 

ㅤoleh ㅤAndrianie ㅤ(2018) ㅤdengan ㅤhasil ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan. ㅤLalu ㅤterdapat ㅤpenelitian ㅤoleh ㅤKelara ㅤdan 

ㅤSuwarni ㅤ(2020), ㅤdengan ㅤhasil ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤmemiliki ㅤperan 

ㅤdalam ㅤmeningkatkan ㅤpertumbuhan ㅤkinerja ㅤUMKM. ㅤPenelitian ㅤoleh ㅤPrastika 

ㅤdan ㅤPurnomo ㅤ(2019) ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUMKM ㅤdan ㅤjuga ㅤpenelitian 

ㅤErmawati ㅤdan ㅤArumsari ㅤ(2021) ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤUKM. 
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Persaingan ㅤketat ㅤdalam ㅤdunia ㅤbisnis ㅤberdampak ㅤpada ㅤefisiensi 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak ㅤlangsung ㅤ(Azhara, 

ㅤ2020). ㅤMenurut ㅤAzhara ㅤ(2020), ㅤpemilik ㅤusaha ㅤtidak ㅤhanya ㅤperlu ㅤfokus ㅤpada 

ㅤkualitas ㅤproduk, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤmengadopsi ㅤstrategi ㅤyang ㅤlebih ㅤsukses ㅤdengan 

ㅤmenerapkan ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤuntuk ㅤmendorong ㅤkinerja ㅤusaha ㅤkecil ㅤdan 

ㅤmenengah ㅤ(UKM). ㅤDalam ㅤmeningkatkan ㅤefisiensi ㅤUKM, ㅤorientasi 

ㅤkewirausahaan ㅤsangat ㅤpenting ㅤkarena ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmembutuhkan 

ㅤkemampuan ㅤberinovasi, ㅤproaktif, ㅤdan ㅤkemampuan ㅤmengambil ㅤrisiko. ㅤDengan 

ㅤkemampuan ㅤtersebut, ㅤagar ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤbaik ㅤlagi, ㅤperusahaan ㅤdapat 

ㅤmendorong ㅤefisiensi ㅤUKM ㅤdan ㅤpada ㅤakhirnya ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤterus ㅤbersaing 

ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤlain ㅤ(Azhara, ㅤ2020). 

Untuk ㅤmeningkatkan ㅤusaha, ㅤsetiap ㅤUKM ㅤmembutuhkan ㅤsebuah ㅤstrategi, 

ㅤdimana ㅤstrategi ㅤUKM ㅤmemiliki ㅤimplikasi ㅤbesar ㅤuntuk ㅤstruktur, ㅤaktivitas, 

ㅤinvestasi, ㅤhubungan ㅤdengan ㅤpasar ㅤdan ㅤkinerjanya ㅤ(Sondra ㅤ& ㅤWidjaja, ㅤ2021). 

ㅤMenurut ㅤSondra ㅤdan ㅤWidjaja ㅤ(2021), ㅤstrategi ㅤini ㅤdapat ㅤmembantu ㅤUKM 

ㅤmemecahkan ㅤmasalah, ㅤmenciptakan ㅤkapabilitas ㅤbaru ㅤdan ㅤmeningkatkan ㅤkinerja 

ㅤbisnis ㅤdengan ㅤmenyediakan ㅤteknik ㅤyang ㅤmemungkinkan ㅤUKM ㅤuntuk 

ㅤmengumpulkan ㅤsumber ㅤdaya ㅤtertentu, ㅤmengenali ㅤpeluang ㅤuntuk ㅤmenyediakan 

ㅤproduk ㅤdan ㅤlayanan ㅤyang ㅤberharga ㅤdan ㅤuntuk ㅤmenyampaikan ㅤproduk ㅤtersebut 

ㅤdan ㅤlayanan ㅤuntuk ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤlebih. ㅤUntuk ㅤdapat ㅤmencapai ㅤtujuan 

ㅤtersebut ㅤUKM ㅤperlu ㅤfokus ㅤpada ㅤorientasi ㅤkewirausahaannya. ㅤHal ㅤini 

ㅤdisebabkan ㅤkarena ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmembuka ㅤjalan ㅤbagi ㅤarah ㅤstrategis 

ㅤUKM ㅤguna ㅤmemantau ㅤkegiatannya ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤkinerja ㅤbisnis ㅤyang ㅤlebih 
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ㅤbaik ㅤ(Sondra ㅤ& ㅤWidjaja, ㅤ2021). ㅤMenurut ㅤAzhara ㅤ(2020), ㅤapabila ㅤusaha ㅤmampu 

ㅤmenjalankan ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmaka ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkatkan 

ㅤdaya ㅤsaingnya ㅤyang ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan. 

Penelitian ㅤvariabel ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤyang ㅤmenyangkut ㅤUsaha 

ㅤKecil ㅤdan ㅤMenengah ㅤsudah ㅤpernah ㅤdilakukan ㅤsebelumnya. ㅤDiantaranya ㅤadalah 

ㅤpenelitian ㅤoleh ㅤSondra ㅤdan ㅤWidjaja ㅤ(2021), ㅤdimana ㅤhasil ㅤpenelitiannya 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤyang 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUKM ㅤbidang ㅤkonveksi ㅤdi ㅤJakarta ㅤBarat. 

ㅤLalu ㅤpenelitian ㅤoleh ㅤAzhara ㅤ(2020) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤUKM. ㅤLalu ㅤpenelitian ㅤPratiwi ㅤ(2019) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤhasil 

ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤUKM ㅤkota ㅤMakassar. 

Selain ㅤitu, ㅤdalam ㅤmeningkatkan ㅤusaha, ㅤdigital ㅤtransformation ㅤtelah 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤsebagian ㅤpelaku ㅤusaha ㅤUKM. ㅤNamun, ㅤkenyataannya ㅤmasih ㅤada 

ㅤyang ㅤbelum ㅤfamiliar ㅤdengan ㅤteknologi. ㅤMereka ㅤmasih ㅤmenggunakan ㅤcara-cara 

ㅤlama ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤproses ㅤbisnisnya ㅤmeskipun ㅤomset ㅤmenurun. ㅤTidak 

ㅤdapat ㅤdipungkiri ㅤbahwa ㅤkesenjangan ㅤdigital ㅤ(digital ㅤdivide) ㅤmasih ㅤterjadi ㅤdi 

ㅤmasyarakat ㅤkita ㅤsaat ㅤini, ㅤtermasuk ㅤpara ㅤpelaku ㅤusaha ㅤmikro, ㅤkecil, ㅤdan 

ㅤmenengah ㅤ(Purwana ㅤet ㅤal., ㅤ2017). ㅤDigital ㅤtransformasi ㅤtidak ㅤhanya 

ㅤmemperkenalkan ㅤteknologi ㅤbaru ㅤpada ㅤaktivitas ㅤyang ㅤada, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤproses 

ㅤmendesain ㅤulang ㅤsemua ㅤmodel ㅤbisnis ㅤ(Fitriasari, ㅤ2020). ㅤDigital 

ㅤTransformation ㅤberkembang ㅤdengan ㅤpesat ㅤdan ㅤmemberikan ㅤpengaruh ㅤpada 
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ㅤhampir ㅤsemua ㅤbidang ㅤterlebih ㅤpada ㅤaspek ㅤsosial ㅤdan ㅤekonomi ㅤ(Gultom ㅤet ㅤal., 

ㅤ2017). ㅤDigital ㅤTransformation ㅤsemakin ㅤberkembang ㅤseiring ㅤmeluasnya 

ㅤpemanfaatan ㅤinternet ㅤ(Faraumina ㅤ& ㅤGani, ㅤ2021). 

Persaingan yang ketat di lingkungan bisnis baru telah mendorong usaha 

kecil dan menengah (UKM) untuk mempertimbangkan kehadiran segala sesuatu 

yang bersifat online, elemen penting dalam daya saing dan pertumbuhan UKM 

sehingga para pemilik UKM meluncurkan dan memelihara situs web untuk 

meningkatkan bisnis mereka untuk peningkatan kinerja keuangan UKM mereka. 

Digital Transformation dinilai menjadi kunci dalam meningkatkan pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi. Digital Transformation bukan hanya menghubungkan 

antarpelaku kegiatan ekonomi, tetapi juga mampu menghubungkan masyarakat 

dengan pemerintah dengan cara baru yang efisien. Selain itu, Digital 

Transformation juga membuat proses bisnis dan pengambilan keputusan menjadi 

lebih mudah. Kedepannya, Digital Transformation diperkirakan menjadi tulang 

punggung bagi perusahaan (Prasetyo, 2020). 

Penelitian dalam ranah digitalisasi yang menyangkut Usaha Kecil dan 

Menengah sudah pernah dilakukan sebelumnya. Diantaranya adalah penelitian 

oleh Intanny, Widiyastuti, dan Perdani (2018) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa digital transformasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

dan digital transformasi dalam penelitian ini dengan indikator marketplace 

jogjaplaza.id. Penelitian Popović-Pantić, dkk (2020), yang menunjukkan bahwa 

digital transformasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan usaha kecil menengah 

di Serbia. Dan penelitian (Abou-foul et al., 2020), dengan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa digital transformasi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur AS dan Eropa. 

Tabel 1. 2. 

data jumlah Usaha Kecil dan Menengah kabupaten Demak tahun 2020 

Kecamatan Jumlah 

Bonang 92 

Demak 19 

Karanganyar 161 

Karangawen 529 

Karangtengah 29 

Mijen 246 

Mranggen 563 

Sayung 76 

Wedung 713 

Total 2.428 

 

Kabupaten Demak merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa 

tengah titik sebanyak 2.428 UKM tersebar di seluruh kecamatan yang terdapat di 

kabupaten Demak titik kecamatan Wedung sendiri memiliki jumlah UKM yang 

terbanyak yaitu 713 UKM sementara kecamatan demak memiliki jumlah UKM 

yang paling sedikit yakni 19 UKM. Jumlah UKM makanan di Demak meningkat 

setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan usaha di sektor makanan dan minuman 

menyangkut kebutuhan dasar manusia dan tidak terlalu membutuhkan modal serta 

keahlian khusus dalam proses pendiriannya (Kelara & Suwarni, 2020). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Kelara dan Suwarni (2020) sebagai 

referensi utama dalam menganalisis pengaplikasian sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja keuangan UKM. Dibandingkan dengan penelitian Kelara dan 

Suwarni (2020) yang meneliti UMKM berupa restoran-restoran di Palembang, 
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penelitian ini akan menganalisis pengaruh pada UKM industri sektor makanan, 

serta lokasi yang berbeda yaitu Demak, serta menambahkan variabel lain yaitu 

orientasi kewirausahaan dan digital transformation yang diharapkan menjadi 

factor yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan dan dalam penelitain ini 

fokus terhadap pelaku UKM. 

Berdasarkan penerapan tersebut, penulis bermaksud untuk menganalisa 

sejauh mana pengaruh sistem informasi akuntansi, digital transformation, dan 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UKM. Oleh karena itu, penulis 

mengajukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaplikasian Sistem Informasi 

Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan UKM Di Kabupaten Demak”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena gap diatas dapat ditemukan masalah, adanya 

pengaruh Analisis Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi, Digital 

Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan UKM 

di Kota Demak, yang dimana Sistem Informasi Akuntansi serta Digital 

Transformation yaitu penggunaan teknologi dengan tujuan untuk mempermudah 

pencatatan keuangan UKM dan Orientasi Kewirausahaan yaitu strategi atau 

kerangka kerja yang terdapat dalam perusahaan dengan tujuan meningkatkan 

kinerja keuangan UKM. Oleh karena itu masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : “ Bagaimana mengatasi perkembangan jaman dan teknologi 

dalam penelitian mengenai Analisis Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi, 

Digital Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan 
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UKM di Kota Demak?” 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan UKM? 

2. Apakah Digital Transformation berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UKM? 

3. Apakah Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UKM? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap kinerja keuangan UKM 

2. Untuk mengetahui bagaimana digital transformation terhadap kinerja 

keuangan UKM 

3. Untuk mengetahui bagaimana orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

keuangan UKM 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi bidang akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan sebagai pedoman 
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untuk melakukan penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Agar dari penelitian ini dapat menjawab rasa keingintahuan penulis 

mengenai pengaruh pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi, Digital 

Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan 

UKM. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan 

dalam mengaplikasikan teori-teori yang ada di dalam penelitian ini. 

b) Bagi Pengusaha/Pemilik Usaha Kecil dan Menengah 

Penelitian ini merupakan sarana untuk memberikan sumbangan penilaian 

bagi UKM tentang sejauh mana pengaruh penggunaan sistem informasi 

akuntansi dan digital transformation serta penerapan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pada UKM sehingga dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah kota Demak untuk mengambil kebijakan terkait 

dengan manajemen UKM dan menemukan solusi yang implementatif serta 

menghasilkan ruang penelitian yang lebih luas dan terarah dalam upaya 

pengembangan dan peningkatan kualitas UKM di Kota Demak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Lai (2017) menjelaskan bahwa Fred Davis mengembangkan sebuah alat 

untuk menilai dan memprediksi kemungkinan diterimanya sebuah system 

informasi atau digital oleh masyarakat bernama Technology Acceptance Model 

(TAM). Model ini bertujuan untuk menjelaskan faktor- faktor dari perilaku 

pengguna terhadap penerimaan penggunaan digital informasi. Menurut Santi dan 

Sudiasmo (2020), TAM menguji dua variabel, yaitu persepsi kebermanfaatan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) yang kemudian akan menentukan minat perilaku (behavioral intention to use) 

seseorang terhadap sebuah teknologi. Menurut Santi dan Sudiasmo (2020), 

persepsi kebermanfaatan atau kegunaan (perceived usefulness) dapat diartikan 

sebagai tingkatan kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem dapat 

memberikan manfaat bagi orang atau organisasi yang menggunakannya, sedangkan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan suatu 

tingkatan kepercayaan seseorang bahwa teknologi informasi dapat dengan mudah 

dipahami. 
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2.1.2. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory ㅤof ㅤPlanned ㅤBehavior ㅤ(TPB) ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤteori ㅤyang 

ㅤtelah ㅤbanyak ㅤditerapkan ㅤdiberbagai ㅤbidang ㅤpenelitian ㅤperilaku ㅤ(Ilham, ㅤ2018). 

ㅤTPB ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkombinasi ㅤdari ㅤnorma ㅤsubyektif, ㅤsikap ㅤterhadap 

ㅤperilaku, ㅤserta ㅤkontrol ㅤperilaku ㅤpersepsian ㅤmengarah ㅤpada ㅤpembentukan ㅤniat 

ㅤperilaku ㅤyang ㅤkemudian ㅤselanjutnya ㅤmembentuk ㅤperilaku ㅤ(Solikin ㅤet ㅤal., 

ㅤ2019). ㅤMenurut ㅤSolikin,dkk ㅤ(2019) ㅤteori ㅤini ㅤmengasumsikan ㅤbahwa ㅤperilaku 

ㅤseseorang ㅤtidak ㅤhanya ㅤdikendalikan ㅤoleh ㅤdirinya ㅤsendiri, ㅤtetapi ㅤjuga 

ㅤmembutuhkan ㅤkontrol ㅤyaitu ㅤketersediaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤdan ㅤkesempatan ㅤbahkan 

ㅤketerampilan ㅤtertentu, ㅤsehingga ㅤperlu ㅤditambahkan ㅤkonsep ㅤkontrol ㅤperilaku 

ㅤyang ㅤdipersepsikan ㅤakan ㅤmemengaruhi ㅤniat ㅤdan ㅤperilaku. ㅤTheory ㅤof ㅤPlanned 

ㅤBehavior ㅤ(TPB) ㅤsangat ㅤsesuai ㅤuntuk ㅤmenjelaskan ㅤperilaku ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤstrategi ㅤbisnis ㅤpada ㅤUKM ㅤ(Ilham, ㅤ2018). ㅤTPB ㅤmenjelaskan ㅤbahwa 

ㅤtindakan ㅤmanusia ㅤdiarahkan ㅤoleh ㅤtiga ㅤmacam ㅤkepercayaan, ㅤyaitu: 

a. kepercayaan ㅤperilaku ㅤ(behavioral ㅤbeliefs), ㅤyaitu ㅤkepercayaan ㅤtentang 

ㅤkemungkinan ㅤterjadinya ㅤperilaku. 

b. kepercayaan ㅤnormatif ㅤ(normative ㅤbeliefs), ㅤyaitu ㅤkepercayaan ㅤtentang 

ㅤekspektasi ㅤnormatif ㅤdari ㅤorang ㅤlain ㅤdan ㅤmotivasi ㅤuntuk ㅤmenyetujui 

ㅤekspektasi ㅤtersebut. 

c. kepercayaan ㅤkontrol ㅤ(control ㅤbeliefs), ㅤyaitu ㅤkepercayaan ㅤtentang 

ㅤkeberadaan ㅤfaktor-faktor ㅤyang ㅤakan ㅤmemfasilitasi ㅤatau ㅤmerintangi ㅤkinerja 

ㅤdari ㅤperilaku ㅤdan ㅤkekuatan ㅤpersepsian ㅤdari ㅤfaktor-faktor ㅤtersebut. 
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2.1.3. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

2.1.3.1.Pengertian Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah salah satu penggerak dalam 

perekonomian masyarakat Indonesia (Kelara & Suwarni, 2020). Berkembangnya 

UKM akan memperkuat struktur ekonomi domestik karena meningkatkan daya 

beli masyarakat, terserapnya angkatan kerja, meningkatkan pertumbuhan 

investasi, dan memperbesar tingkat permintaan (Andrianie, 2018). Berikut ini 

beberapa definisi UKM: 

1. Menurut ㅤUndang ㅤUndang ㅤNo ㅤ7 ㅤTahun ㅤ2021 

Usaha ㅤKecil ㅤadalah ㅤusaha ㅤekonomi ㅤproduktif ㅤyang ㅤberdiri ㅤsendiri, ㅤyang 

ㅤditakukan ㅤoleh ㅤorang ㅤperorangan ㅤatau ㅤbadan ㅤusaha ㅤyang ㅤbukan ㅤmerupakan 

ㅤanak ㅤperusahaan ㅤatau ㅤbukan ㅤcabang ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdimiliki, ㅤdikuasai, ㅤatau 

ㅤmenjadi ㅤbagian ㅤbaik ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak ㅤlangsung ㅤdari ㅤUsaha ㅤMenengah 

ㅤatau ㅤusaha ㅤbesar ㅤyang ㅤmemenuhi ㅤkriteria ㅤUsaha ㅤKecil ㅤsebagaimana ㅤdimaksud 

ㅤdalam ㅤperaturan ㅤpemerintah ㅤini. 

Usaha ㅤMenengah ㅤadalah ㅤusaha ㅤekonomi ㅤproduktif ㅤyang ㅤberdiri ㅤsendiri, 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤorang ㅤperorangan ㅤatau ㅤbadan ㅤusaha ㅤyang ㅤbukan 

ㅤmerupakan ㅤanak ㅤperusahaan ㅤatau ㅤcabang ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdimiliki, ㅤdikuasai, 

ㅤatau ㅤrnenjadi ㅤbagian ㅤbaik ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak ㅤlangsung ㅤdengan ㅤUsaha 

ㅤKecil ㅤatau ㅤusaha ㅤbesar ㅤyang ㅤmemenuhi ㅤkriteria ㅤUsaha ㅤMenengah ㅤsebagaimana 

ㅤdiatur ㅤdalam ㅤperaturan ㅤpemerintah ㅤini. 
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2. Menurut ㅤKementrian ㅤMenteri ㅤNegara ㅤKoperasi ㅤdan ㅤUsaha ㅤKecil ㅤMenengah 

Usaha ㅤKecil ㅤadalah ㅤentitas ㅤusaha ㅤyang ㅤmempunyai ㅤkekayaan ㅤbersih 

ㅤpaling ㅤbanyak ㅤRp. ㅤ200.000.000 ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤbangunan ㅤdan ㅤtanah ㅤtempat 

ㅤusaha, ㅤdan ㅤmempunyai ㅤpenjualan ㅤtahunan ㅤmaksimal ㅤRp. ㅤ1.000.000.000. 

ㅤSedangkan ㅤUsaha ㅤMenengah ㅤadalah ㅤkekayaan ㅤbersih ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤRp. 

ㅤ200.000.000 ㅤsampai ㅤdengan ㅤRp. ㅤ10.000.000.000 ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤbangunan ㅤdan 

ㅤtanah. 

Berdasarkan ㅤUndang-Undang ㅤNomor ㅤ7 ㅤTahun ㅤ2021, ㅤKriteria ㅤmodal 

ㅤusaha ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: 

a. Usaha ㅤMikro ㅤmemiliki ㅤmodal ㅤusaha ㅤsampai ㅤdengan ㅤpaling ㅤbanyak ㅤRp 

ㅤ1.000.000.000,00 ㅤ(satu ㅤmiliar ㅤrupiah) ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤtanah ㅤdan ㅤbangunan 

ㅤtempat ㅤusaha 

b. Usaha ㅤKecil ㅤrnemiliki ㅤmodal ㅤusaha ㅤlebih ㅤdari ㅤRp ㅤl.000.000.000,00 ㅤ(satu 

ㅤmiliar ㅤrupiah) ㅤsampai ㅤdengan ㅤpaling ㅤbanyak ㅤRp ㅤ5.000.000.000,00 ㅤ(lima 

ㅤmiliar ㅤrupiah) ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤtanah ㅤdan ㅤbangunan ㅤtempat ㅤusaha 

c. Usaha ㅤMenengah ㅤmemiliki ㅤmodal ㅤusaha ㅤlebih ㅤdari ㅤRp5.000.000.000,00 

ㅤ(lima ㅤmiliar ㅤrupiah) ㅤsampai ㅤdengan ㅤpaling ㅤbanyak ㅤRp ㅤ10.000.000.000,00 

ㅤ(sepuluh ㅤrniliar ㅤrupiah) ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤtanah ㅤdan ㅤbangunan ㅤtempat ㅤusaha. 

2.1.3.2.Kriteria Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Menurut Putri (2021) dalam perspektif perkembangannya kriteria Usaha 

Kecil dan Menengah dibagi dalam 4 kelompok, yaitu: 

a. Livelihood Activities 

Usaha Kecil Menengah merupakan kesempatan kerja yang digunakan dalam 
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mencari nafkah. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 

b. Micro Enterprise 

Usaha Kecil Menengah dengan sifat pengrajin tetapi belum ada sifat 

kewirausahaan. 

c. Small Dynamic Enterprise 

Usaha Kecil Menengah yang sudah mempunyai jiwa kewirausahaan selain itu 

juga mampu menerima pekerjaan sub kontrak dan ekspor. 

d. Fast Moving Enterprise 

Usaha Kecil Menengah yang telah mempunyai jiwa kewirausahaan dan akan 

melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB). 

2.1.3.3.Ciri-Ciri Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Menurut Basmar,dkk (2021), ciri ciri dari UKM adalah sebagai berikut: 

a. Bahan baku mudah diperoleh 

b. Padat karya sehingga mempunyai peluang besar untuk meningkatkan 

pendapatan dan dapat menyerap tenaga kerja 

c. Perusahaan menggunakan teknologi sederhana 

d. Mempunyai kemudahan dalam mengadopsi inovasi terutama dalam bidang 

teknologi 

e. Tidak dibutuhkan keahlian khusus dan biasa keahlian didapatkan secara 

turun-temurun. 

2.1.3.4.Kelebihan dan Kelemahan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam menjalankan usahanya. Menurut Basmar,dkk (2021), berikut ini adalah 
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beberapa kelebihan dari UKM, yaitu: 

a. Menciptakan lapangan kerja terutama yang berasal dari daerah 

b. Biaya operasional rendah 

c. Menggunakan teknologi yang masih sederhana 

d. Fokus pada satu bidang usaha 

e. Tidak butuh investasi modal yang besar 

Menurut Basmar,dkk (2021), UKM juga memiliki kelemahan, antara lain: 

a. Mempunyai SDM terbatas 

b. Pembagian kerja tidak baku dan struktur organisasi sederhana 

c. Biasa berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum 

d. Memiliki aspek legalitas yang lemah 

e. Penggunaan teknologi belum optimal 

2.1.3.5.Peranan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

UKM memiliki peran bagi masyarakat daerah dan juga mendorong 

ekonomi Indonesia. Berikut peran Usaha Kecil dan Menengah menurut 

Basmar,dkk (2021), sebagai berikut: 

a. Menyediakan produk barang dan jasa pada masyarakat 

b. Pembentukan Produk Domestrik Bruto (PDB) 

c. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 

d. Pilar pembangunan 

e. Menyediakan jaringan pengamanan bagi masyarakat untuk menjalankan 

kegiatan ekonomi produktif. 
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2.1.4. Kinerja Keuangan 

2.1.4.1.Definisi Kinerja Keuangan UKM 

Setiap pemilik usaha mempunyai tujuan untuk mencari keuntungan yang 

maksimal bagi usahanya. Jika dapat mencapai tujuan tersebut maka dinilai 

memiliki kinerja yang baik. Untuk menilai usaha mempunyai kualitas yang baik 

atau tidak maka dapat dilihat dalam kinerja keuangannya. Menurut Pratiwi (2019), 

kinerja keuangan adalah tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam 

periode waktu tertentu dengan tujuan agar perusahaan tetap berdiri atau eksis 

(survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan perusahaan dapat berkembang 

(growth). Kinerja keuangan adalah analisis guna mengetahui seberapa jauh usaha 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

dengan benar dan baik. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran 

tentang kondisi keuangan perusahaan, yang dianalisis dengan analisis keuangan 

(Fauziah, 2017). Kinerja keuangan dianalisa dengan mengevaluasi apa yang 

terjadi di masa lalu dan memprediksi prospek usaha kedepannya supaya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan di masa datang. 

2.1.4.2.Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Hutabarat (2021), terdapat beberapa tujuan dalam penilaian 

kinerja keuangan, diantaranya yaitu: 

a. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu 
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b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan dalam pemenuhan keuangan. 

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan itu dilikuidasi 

baik kewajiban jangka panjang atau pendeknya 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usaha dengan stabil dimana diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan untuk membayar beban bunga atas hutang. 

2.1.4.3.Indikator Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan perusahaan, yang dianalisis dengan analisis keuangan (Fauziah, 2017). 

Menurut Sukamulja (2017) kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan 

rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan penjualan dan semua 

ini dapat diekstraksi dari sisi finansial pernyataan dan/atau laporan Winbaktianur 

dan Siregar (2020) yang menyatakan bahwa indikator kinerja keuangan UKM 

adalah : 

1. Penjualan per tahun 

2. Laba per tahun 

3. Aset bersih 
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4. Jumlah pekerja. 

2.1.5. Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.5.1.Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan dan disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh. Pendapat 

mengenai Sistem Informasi Akuntansi menurut Kurniawan (2020), Sistem 

Informasi Akuntansi adalah rangkaian komponen yang mengumpulkan data 

akuntansi, memproses untuk pengguna, dan menyimpan untuk penggunaan di 

masa datang. Pendapat lain mengenai sistem informasi akuntansi menurut 

Zamzami, dkk (2020) yaitu, sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen 

yang mengumpulkan, mengolah, menggolongkan, mengkomunikasikan, dan 

menganalisis informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan tujuan 

memproses transaksi keuangan dan non-keuangan. Pendapat lain menurut Mardia, 

dkk (2021), sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mencakup 

formulir, tulisan, dan keterangan dengan urutan untuk menciptakan informasi 

keuangan yang diperlukan pelaku usaha. Pendapat menurut Kelara dan Suwarni 

(2020), sistem informasi akuntansi adalah dasar untuk pengambil keputusan dalam 

mengelolah usaha kecil, misalnya untuk pengambilan keputusan dalam penetapan 

harga, pengembangan usaha, pengembangan pasar, dan lain-lain. 

2.1.5.2.Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Mardia, dkk (2021), tujuan dari sistem informasi akuntansi, 

yaitu: 

a. Menghimpun dan menyimpan data 
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b. Melaksanakan pencatatan data transaksi yang tepat untuk jurnal 

c. Mengubah beragam data menjadi informasi 

d. Mengontrol keadaan keuangan perusahaan 

e. Menyediakan kontrol untuk menjaga informasi data yang dibutuhkan 

2.1.5.3.Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun karakteristik informasi yang berguna menurut Izni (2019), adalah 

sebagai berikut: 

a. Relevan 

Informasi yang relevan adalah mengurangi ketidakpastian, memperbaiki 

kemampuan pengambil keputusan untuk membuat prediksi, 

mengkonfirmasikan atau memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya dan 

menambah nilai bagi pembuat keputusan. 

b. Andal 

Informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan. Disajikan 

secara jujur, netral, pertimbangan sehat, lengkap, dan bebas dari pengertian 

yang tidak tepat, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 

sebagai penyajian yang jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar. 

c. Lengkap 

Informasi itu lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek penting dari 

kejadian yang merupakan dasar masalah, dan tidak mengabaikan data penting. 

d. Tepat Waktu 

Ketepatan waktu sebuah informasi sangat penting, karna informasi tersebut 



23  

 

harus tersedia pada saat dibutuhkan karena berhubungan dengan pengambilan 

keputusan atau kebijakan. 

e. Dapat Dipahami 

Informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan 

jelas, dalam bentuk yang dapat dimengerti dan dapat mudah dipahami oleh 

pemakai. 

f. Terverifikasi 

Informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan pengetahuan yang baik, 

bekerja secara independen dan masing-masing akan menghasilkan informasi 

yang sama. Artinya informasi dapat dibuktikan kebenarannya/menghasilkan 

informasi yang sama dari dua orang yang saling independen. 

2.1.5.4.Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

Peneltiian ini menggunakan indikator dalam penelitian (Kelara & 

Suwarni, 2020), yaitu: 

1. Mengetahui dan menggunakan pencatatan akuntansi. 

2. Mengetahui dan menggunakan catatan penerimaan/pengeluaran kas, 

pembelian/penjualan. 

3. Mampu memperhitungkan laba rugi usahanya dan menganalisis kinerja 

keuangannya (dalam kondisi sehat atau tidak sehat). 

4. Mampu menggunakan catatan persediaan dan penggunaan komputer dalam 

membantu mencatat dan membuat laporan keuangan. 
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2.1.6. Digital Transformation 

2.1.6.1.Definisi Digital Transformation 

Secara umum, digital transformation merupakan pergeseran radikal dan 

menyeluruh dalam penggunaan teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Salah satu pengertian digital transformation adalah dari 

Winarsih, et.al., (2020) digital transformation adalah suatu perubahan yang 

disebabkan atau dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital dalam setiap aspek 

kehidupan manusia. Definisi lainnya adalah dari Oktavenus (2019), dimana digital 

transformation merupakan tingkat ketiga dan juga tingkat tertinggi dari 

keterampilan digital yang dicapai. Itu terjadi ketika penggunaan digital juga 

memfasilitasi kreativitas dan inovasi serta mendorong perubahan signifikan di 

bidang pengetahuan maupun professional. Menurut Abou- foul, dkk (2020), 

digital transformasi adalah mengacu pada cara beberapa domain dari kehidupan 

sosial direstrukturisasi di sekitar komunikasi digital dan infrastruktur media. 

Digital Transformation sangat berguna ketika bisnis terpaksa bergeser, 

misalkan aplikasi online dapat menyelesaikan dua masalah sekaligus yaitu 

penjualan dan logistik. Rantai pasokan dapat mulai mengandalkan platform online 

yang dapat menghubungkan pelaku bisnis dengan produsen pasokan mentah 

(Salsabila, 2020). Digital Transformation merupakan upaya percepatan bisnis 

dengan menggunakan perangkat teknologi dan mencari peluang yang dapat 

membantu proses bisnis agar target pasarnya lebih luas. Ketika bisnis terpaksa 

berubah karena pandemi, keuntungannya bisa menggencarkan promosi lewat 

aplikasi online. Hasilnya, mereka bisa menyelesaikan masalah di jalur penjualan 
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dan logistik. Digital Transformation untuk UKM haru didukung oleh pemerintah 

dan pemangku kepentingan (Barann et al., 2019). Digital Transformation bisa 

berjalan jika ada komitmen dari UKM, seperti menawarkan produk melalui media 

sosial, memberikan diskon, dan lain sebagainya. Menurut Winarsih et al. (2020) 

terdapat empat hal yang dapat dilakukan untuk digital transformasi, antara lain: 

a. Mempermudah pelaku bisnis dalam mengambil berbagai keputusan 

strategis 

b. Memastikan bisnis tetap kompetitif 

c. Meningkatkan kepuasan pelanggan 

d. Menghadirkan efisiensi dalam proses bisnis. 

2.1.6.2.Kelebihan dan Kelemahan Digital Transformation 

Dalam pemanfaatan digital transformation, juga terdapat keunggulan dan 

kelemahan. Menurut Salsabila (2020) terdapat keunggulan dari pemanfaatan digital 

transformation antara lain: 

a. Target bisa diatur sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan 

kebiasaan 

b. Hasil cepat terlihat sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi 

atau perubahan apabila dirasa ada yang tidak sesuai 

c. Biaya jauh lebih murah daripada pemasaran konvensional 

d. Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis 

e. Dapat diakses kapanpun tidak terbatas waktu. 
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Menurut Sulaksono dan Zakaria (2020), terdapat beberapa kelemahan dari 

pemanfaatan digital transformation, antara lain: 

a. Mudah ditiru oleh pesaing 

b. Dapat disalahgunakan oleh pihak-pihak tidak bertanggung jawab; 

c. Reputasi menjadi tidak baik ketika ada respon negatif; 

d. Belum semua orang menggunakan teknologi internet/digital 

2.1.6.3.Indikator Digital Transformation 

Digital Transfomation dapat berlangsung bila terdapat komitmen dari 

UKM. Indikator yang digunakan untuk mengukur digital transformation menurut 

Intanny, dkk (2018), terdapat antara lain: 

a. Usefulness (kegunaan) 

b. Satisfaction (kepuasan) 

c. Ease of Learning (kemudahan untuk dipelajari) 

d. Ease of Use (kemudahan penggunaan) 

2.1.7. Orientasi Kewirausahaan 

2.1.7.1.Definisi Orientasi Kewirausahaan 

Menurut ㅤPratiwi ㅤ(2019), ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤadalah ㅤorientasi ㅤuntuk 

ㅤmenjadi ㅤyang ㅤpertama ㅤdalam ㅤhal ㅤinovasi ㅤdi ㅤpasar, ㅤmemiliki ㅤsikap ㅤuntuk 

ㅤmengambil ㅤresiko, ㅤdan ㅤproaktif ㅤterhadap ㅤperubahan ㅤyang ㅤterjadi ㅤdipasar. 

ㅤPendapat ㅤlain ㅤtentang ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤadalah ㅤmenurut ㅤPrimadhita, ㅤdkk 

ㅤ(2021), ㅤdimana ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤadalah ㅤfaktor ㅤyang ㅤmendukung 

ㅤstrategi ㅤusaha ㅤagar ㅤmampu ㅤberkompetensi ㅤdi ㅤpasar. ㅤOrientasi ㅤkewirausahaan 

ㅤmerupakan ㅤproses, ㅤpraktik, ㅤdan ㅤaktivitas ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang 
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ㅤmengarah ㅤpada ㅤpengusaha ㅤ(Sondra ㅤdan ㅤWidjaja, ㅤ2021). ㅤKewirausahaan 

ㅤmerupakan ㅤproduk ㅤdari ㅤsuatu ㅤdisiplin ㅤdan ㅤmetode ㅤterstruktur ㅤdalam 

ㅤmenerapkan ㅤinovasi ㅤdan ㅤimajinasi ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤkebutuhan ㅤdan ㅤpeluang 

ㅤbisnis ㅤ(Azhara, ㅤ2020). ㅤMenurut ㅤAzhara ㅤ(2020), ㅤsifat ㅤkewirausahaan ㅤadalah 

ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤmembangun ㅤsesuatu ㅤyang ㅤsegar ㅤdan ㅤberbeda ㅤ(baru ㅤdan 

ㅤberbeda ㅤciptaan) ㅤserta ㅤseorang ㅤwirausahawan ㅤdengan ㅤorientasi ㅤkewirausahaan 

ㅤadalah ㅤkreatif, ㅤproaktif ㅤdan ㅤberani ㅤmengambil ㅤresiko ㅤguna ㅤmengembangkan 

ㅤproduk ㅤunggulan ㅤuntuk ㅤperubahan ㅤpasar. ㅤUntuk ㅤmenciptakan ㅤkemungkinan 

ㅤmelalui ㅤpemikiran ㅤimajinatif ㅤdan ㅤtindakan ㅤinovatif. 

2.1.7.2.Tipe Orientasi Kewirausahaan 

Menurut Azhara (2020), bentuk-bentuk kewirausahaan dibagi menjadi 

empat, antara lain: 

1) The personal achiever 

a. Mendapatkan keinginan untuk sukses 

b. Memiliki kebutuhan akan masukan 

c. Memiliki kebutuhan untuk pelatihan dan penetapan tujuan 

2) The supersales person 

a. Memiliki kesempatan untuk memahami orang lain dan memahami 

mereka 

b. Memiliki keinginan untuk membantu orang lain 

c. Percaya pada pentingnya proses social 

3) The real manager 

a. Sebuah keinginan untuk bersaing 
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b. Ketegasan 

c. Kemampuan untuk menonjol di antara yang lain 

4) The expert idea 

a. Sebuah keinginan untuk menciptakan 

b. Menyukai prinsip 

c. Kecerdasan Kuat. 

2.1.7.3.Indikator Orientasi Kewirausahaan 

Menurut Pratiwi (2019), terdapat indikator pengukuran Orientasi 

Kewirausahaan antara lain: 

a. Kemandirian (autonomy) 

b. Keinovatifan (innovativeness) 

c. Keproaktifan (proactiveness) 

d. Berani mengambil risiko (risk taking). 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai Analisis pengaplikasian sistem informasi 

akuntansi,digital transformation dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

keuangan UKM telah dilakukan oleh berbagai peneliti terdahulu. Berikut ini 

merupakan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

antara lain: 

2.2.1. Penelitian tentang pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kinerja Keuangan 

Penelitian terkait pengaplikasian sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja keuangan pernah dilakukan oleh Andrianie (2018), Kelara dan Suwarni 
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(2020), dan Prastika dan Purnomo (2019) yang menunjukkan hasil sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UKM. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ermawati dan Arumsari (2021) 

didapati sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UKM. 

Tabel 2. 1.  

Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan 

No Peneliti dan Tahun Penelitian Hasil Penelitian 

1 Andrianie (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi akuntansi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan UKM. 

2 Kelara dan Suwarni (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi akuntansi memiliki 

peran dalam meningkatkan pertumbuhan 

kinerja keuangan UMKM. 

3 Prastika dan Purnomo (2019) Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan UMKM 

4 Ermawati dan Arumsari (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi akuntansi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan UKM. 

Sumber: Penelitian-Penelitian Terdahulu 

2.2.2. Penelitian tentang Digital Transformation terhadap Kinerja 

Keuangan 

Penelitian terkait digital transformation terhadap kinerja keuangan pernah 

dilakukan oleh Intanny, dkk (2018), Popović-Pantić, dkk (2020), dan Abou-foul, 

dkk (2020) yang menunjukkan hasil digital transformation berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan dan dapat meningkatkan pertumbuhan kinerja 
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keuangan UKM. 

Tabel 2. 2. 

Digital Transformation terhadap Kinerja Keuangan 

No Peneliti dan Tahun Penelitian Hasil Penelitian 

1 Intanny, dkk (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital transformation berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

2 Popović-Pantić, dkk (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital transformation berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan usaha kecil 

menengah di Serbia. 

3 Abou-foul, dkk (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital transformation berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur 

AS dan Eropa. 

Sumber: Penelitian-Penelitian Terdahulu 

2.2.3. Penelitian tentang Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Keuangan 

Penelitian terkait orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan 

pernah dilakukan oleh Sondra dan Widjaja (2021), Azhara (2020), dan Pratiwi 

(2019) yang menunjukkan hasil orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan UKM. 

Tabel 2. 3.  

Orientasi kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan 

No Peneliti dan Tahun Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sondra dan Widjaja (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan UKM bidang 

konveksi di Jakarta Barat. 
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2 Azhara (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan UKM 

3 Pratiwi (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

UKM kota Makassar 

Sumber: Penelitian-Penelitian Terdahulu 

2.3. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan ㅤTechnology ㅤAcceptance ㅤModel, ㅤsikap ㅤterhadap ㅤpenggunaan 

ㅤteknologi ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤkuat ㅤdari ㅤpersepsi ㅤkebermanfaatan 

ㅤ(perceived ㅤusefulness) ㅤterhadap ㅤminat ㅤpenggunaan ㅤ(behavioral ㅤintention ㅤto 

ㅤuse), ㅤsedangkan ㅤpengaruh ㅤpersepsi ㅤkebermanfaatan ㅤ(perceived ㅤusefulness) 

ㅤterhadap ㅤsikap ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤ(attitude ㅤtowards ㅤusing ㅤa 

ㅤtechnology). ㅤHal ㅤini ㅤdisebabkan ㅤkarena ㅤketika ㅤsebuah ㅤteknologi ㅤmemberikan 

ㅤmanfaat, ㅤwalaupun ㅤmasyarakat ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤsikap ㅤpositif ㅤterhadap ㅤteknologi 

ㅤitu, ㅤmereka ㅤakan ㅤtetap ㅤberminat ㅤuntuk ㅤmenggunakan ㅤteknologi ㅤtersebut. 

ㅤWirausaha ㅤyang ㅤmemahami ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤakan ㅤmengetahui 

ㅤkondisi ㅤkeuangan ㅤdengan ㅤdata ㅤyang ㅤada ㅤdan ㅤmampu ㅤmengelola ㅤkeuangan 

ㅤusahanya. 

Selain ㅤitu, ㅤberdasarkan ㅤTechnology ㅤAcceptance ㅤModel, ㅤwirausaha ㅤ yang 

ㅤ bersedia ㅤmenggunakan ㅤ digital ㅤ transformation ㅤ akan ㅤ lebih ㅤ dimudahkan 

ㅤ mengikuti ㅤ perkembangan ㅤ jaman, ㅤkarena ㅤsikap ㅤterhadap ㅤpenggunaan 

ㅤteknologi ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤkuat ㅤ dari ㅤpersepsi ㅤkebermanfaatan 

ㅤ(perceived ㅤusefulness) ㅤterhadap ㅤminat ㅤpenggunaan ㅤ(behavioral ㅤintention ㅤto 
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ㅤuse) ㅤdan ㅤsikap ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤ(attitude ㅤtowards ㅤusing ㅤa 

ㅤtechnology), ㅤsehingga ㅤmampu ㅤbersaing ㅤdengan ㅤusaha ㅤlain ㅤdi ㅤdalam ㅤpasar 

ㅤsehingga ㅤkinerja ㅤkeuangannya ㅤjuga ㅤakan ㅤstabil ㅤdan ㅤbaik. 

Berdasarkan ㅤteori ㅤTheory ㅤof ㅤPlanned ㅤBehavior ㅤdijelaskan ㅤbahwa 

ㅤperilaku ㅤseseorang ㅤtidak ㅤhanya ㅤdikendalikan ㅤoleh ㅤdirinya ㅤsendiri, ㅤtetapi ㅤjuga 

ㅤmembutuhkan ㅤkontrol ㅤyaitu ㅤketersediaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤdan ㅤkesempatan ㅤbahkan 

ㅤketerampilan ㅤtertentu, ㅤsehingga ㅤperlu ㅤditambahkan ㅤkonsep ㅤkontrol ㅤperilaku 

ㅤyang ㅤdipersepsikan ㅤakan ㅤmemengaruhi ㅤniat ㅤdan ㅤperilaku. ㅤTheory ㅤof ㅤPlanned 

ㅤBehavior ㅤ(TPB) ㅤsangat ㅤsesuai ㅤuntuk ㅤmenjelaskan ㅤperilaku ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤstrategi ㅤbisnis ㅤpada ㅤUKM ㅤ(Ilham, ㅤ2018). ㅤDengan ㅤadanya ㅤstrategi 

ㅤdalam ㅤusaha ㅤUKM ㅤmaka ㅤhal ㅤini ㅤmengakibatkan ㅤusaha ㅤberjalan ㅤdan ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUKM. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan. Sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

2.3.2.  Hipotesis 

Perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguji Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan 

Orientasi kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan UKM. Berdasarkan 

pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

2.3.2.1.Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

UKM 

Sistem informasi akuntansi sangat berguna bagi kinerja keuangan UKM, 

karena dengan diselenggarakannya sistem informasi akuntansi secara tepat maka 

kinerja keuangan UKM dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap dan 

terstruktur terkait usaha dan posisi kinerja keuangannya (Prastika & Purnomo, 
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2019). Menurut Kelara dan Suwarni (2020), dengan adanya sistem informasi 

akuntansi, hal ini sangat bermanfaat untuk mengetahui perkembangan usaha, 

informasi keuangan pada periode tertentu, bahkan struktur modal. Menurut Kelara 

dan Suwarni (2020), informasi akuntansi merupakan dasar untuk pengambil 

keputusan dalam mengelolah usaha kecil, misalnya untuk pengambilan keputusan 

dalam penetapan harga, pengembangan usaha, pengembangan pasar, dan lain-lain. 

Menurut Lai (2017), Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan 

faktor-faktor dari perilaku pengguna terhadap penerimaan penggunaan teknologi 

informasi. Menurut Santi dan Sudiasmo (2020), dengan teori ini penggunaan 

sistem informasi akuntansi dapat memberikan manfaat bagi orang atau organisasi 

yang menggunakannya. Hal ini menjelaskan bahwa individu/organisasi yang 

memiliki sikap menerima penggunaan sistem informasi maka akan mendapatkan 

manfaat dalam kinerja keuangan mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kelara dan Suwarni (2020), 

dimana sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Hasil yang sama juga dari penelitian yang dilakukan oleh Andrianie 

(2018), yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan UKM dan juga penelitian Prastika dan Purnomo (2019) 

yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Pekalongan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
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Keuangan UKM 

2.3.2.2.Digital Transformation Terhadap Kinerja Keuangan UKM 

Untuk ㅤmeningkatkan ㅤusaha, ㅤdigital ㅤtransformation ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤsebagian ㅤpelaku ㅤUKM ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUKM 

ㅤmereka. ㅤDigital ㅤtransformation ㅤmemberikan ㅤperubahan ㅤyang ㅤdisebabkan ㅤatau 

ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤdigital ㅤdalam ㅤsetiap ㅤaspek ㅤkehidupan 

ㅤmanusia ㅤ(Winarsih ㅤet ㅤal., ㅤ2020). ㅤDigital ㅤTransformation ㅤbisa ㅤberjalan ㅤjika ㅤada 

ㅤkomitmen ㅤdari ㅤUKM. ㅤDigital ㅤTransformation ㅤsangat ㅤberguna ㅤketika ㅤbisnis 

ㅤterpaksa ㅤbergeser, ㅤmisalkan ㅤaplikasi ㅤonline ㅤdapat ㅤmenyelesaikan ㅤdua ㅤmasalah 

ㅤsekaligus ㅤyaitu ㅤpenjualan ㅤdan ㅤlogistik. 

Menurut ㅤLai ㅤ(2017), ㅤTechnology ㅤAcceptance ㅤModel ㅤ(TAM) ㅤmenjelaskan 

ㅤfaktor-faktor ㅤdari ㅤperilaku ㅤpengguna ㅤterhadap ㅤpenerimaan ㅤpenggunaan 

ㅤteknologi. ㅤBerdasarkan ㅤTechnology ㅤAcceptance ㅤModel ㅤ(TAM), ㅤsikap ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤ(attitude ㅤtowards ㅤusing ㅤa ㅤtechnology) ㅤmempunyai 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤminat ㅤperilaku ㅤ(behavioral ㅤintention ㅤto ㅤuse). ㅤHal ㅤini 

ㅤdisebabkan ㅤkarena ㅤketika ㅤsebuah ㅤteknologi ㅤmemberikan ㅤmanfaat, ㅤmasyarakat 

ㅤakan ㅤberminat ㅤuntuk ㅤmenggunakan ㅤteknologi ㅤtersebut. ㅤHal ㅤini ㅤmenjelaskan 

ㅤbahwa ㅤindividu/organisasi ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkesadaran ㅤsikap ㅤmenerima 

ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤmaka ㅤakan ㅤmendapatkan ㅤmanfaat ㅤdalam ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤmereka. 

Menurut ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤPopović-Pantić, ㅤdkk ㅤ(2020) 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤdigital ㅤtransformation ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤUKM. ㅤHasil ㅤlain ㅤyang ㅤmendukung ㅤjuga ㅤdikemukakan ㅤoleh 
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ㅤAbou-foul, ㅤdkk ㅤ(2020), ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdigital 

ㅤtransformation ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpeningkatan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤmanufaktur 

ㅤdan ㅤjuga ㅤpenelitian ㅤIntanny, ㅤdkk ㅤ(2018), ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤdigital ㅤtransformation ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤterdahulu, ㅤmaka ㅤhipotesis 

ㅤyang ㅤdiajukan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: 

H2: Digital Transformation Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Keuangan UKM 

2.3.2.3.Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan UKM 

Untuk mampu berkompetensi di pasar, orientasi kewirausahaan menjadi 

faktor yang mendukung suatu strategi usaha (Primadhita et al., 2021). Menurut 

Sondra dan Widjaja (2021), strategi ini dapat membantu UKM memecahkan 

masalah, menciptakan kapabilitas baru dan meningkatkan kinerja bisnis dengan 

menyediakan teknik yang memungkinkan UKM untuk mengumpulkan sumber 

daya tertentu, mengenali peluang untuk menyediakan produk dan layanan yang 

berharga dan untuk menyampaikan produk tersebut dan layanan untuk keuntungan 

yang lebih. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut UKM perlu fokus pada orientasi 

kewirausahaannya. Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa 

kombinasi dari norma subyektif, sikap terhadap perilaku, serta kontrol perilaku 

persepsian mengarah pada pembentukan niat perilaku yang kemudian selanjutnya 

membentuk perilaku (Solikin et al., 2019). Di mana teori ini berpendapat bahwa 

perilaku seseorang juga membutuhkan kontrol oleh ketersediaan sumber daya dan 

kesempatan bahkan keterampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep 
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kontrol perilaku yang dipersepsikan akan memengaruhi niat dan perilaku. Theory 

of Planned Behavior (TPB) sangat sesuai untuk menjelaskan perilaku pengambilan 

keputusan strategi bisnis pada UKM (Ilham, 2018). Hal ini menjelaskan bahwa 

pembentukan strategi pada usaha UKM akan memberikan manfaat dalam kinerja 

keuangan mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sondra dan Widjaja (2021), 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan UKM bidang 

konveksi di Jakarta Barat. Lalu penelitian oleh Azhara (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa variabel orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan UKM. Dan juga penelitian Pratiwi (2019) yang 

menunjukkan hasil orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan UKM kota Makassar. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H3: Orientasi Kewirausahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Keuangan UKM 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2018). Penelitian ini 

berupa angka-angka analisis menggunakan statistic untuk mengukur serta 

mendapatkan hasil penelitian melalui kuesioner (Sugiyono, 2018). Alat analisis 

yang digunakan yaitu dengan SPSS versi 21. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di UKM Kabupaten Demak sebanyak 1.021 UKM. 

3.2.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah UKM 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di UKM Kabupaten Demak. Alasan 

pemilihan UKM sektor makanan dan minuman di Kabupaten Demak ini adalah 

karena Kabupaten Demak merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa tengah 
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dengan titik UKM sebanyak 2.428 UKM tersebar di seluruh kecamatan, dimana 

Jumlah UKM makanan di Kabupaten Demak meningkat setiap tahunnya. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan 

sampel dengan metode purposive sampling didasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu yang ditetapkan dengan judgment tertentu. Teknik Non probability 

sampling yang digunakan yaitu dengan purposive sampling dengan kriteria-kriteria 

sebagai berikut: 

1. Melakukan usaha minimal 2 tahun 

2. Menggunakan aplikasi teknologi pada saat melakukan transaksi 

pembayaran dan pemasaran. 

3. Mempunyai tenaga kerja minimal 3 orang. 

Dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut : 

n  =
   N 

     1+Ne2 

Dimana: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e  = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 

ditolerir, yaitu sebesar 10%. 

Peneliti menggunakan rumus Slovin diatas dan diperoleh : 

n =   N 

      1+Ne2 

  1021 
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1 + 1021 (0,1)² 

= 91,08 ≈ 100 

Dibagikan sebanyak 130 kuesioner untuk menjaga agar tidak terjadi 

kesalahan pengisian kuesioner. 

3.3. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer adalah 

sumber data yang didapatkan langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa kuesioner yang 

diberikan kepada UKM sektor Makanan dan Minuman di Kabupaten Demak. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2018). 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini responden memberikan jawaban dengan diberi diberi 

skor numerik dengan menggunakan skala likert dalam bentuk tanda silang (X) 

untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut akan dijumlahkan 

untuk mengukur sikap keseluruhan responden. Adapun skala likert pada penelitian 

ini menggunakan titik 5, yaitu : 
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No Jenis Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu - Ragu (RG) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber. Sugiyono,2018) 

3.5. Variabel dan Indikator 

3.5.1. Variabel 

3.5.1.1.Variabel Dependent (Y) 

Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018), variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan UKM. 

3.5.1.2.Variabel Independent (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat (dependent) (Sugiyono, 2018), variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan. 

3.5.2. Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

3.5.2.1.Kinerja Keuangan UKM (Y) 

Kinerja keuangan adalah analisis guna mengetahui seberapa jauh usaha 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

dengan benar dan baik (Fahmi, 2018). Kinerja keuangan dianalisa dengan 

mengevaluasi apa yang terjadi di masa lalu dan memprediksi prospek usaha 

kedepannya supaya dapat meningkatkan kinerja keuangan di masa datang. 
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Menurut Hutabarat (2021), terdapat beberapa tujuan dalam penilaian kinerja 

keuangan, yaitu untuk mengetahui tingkat profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

serta tingkat stabilitas usaha. 

3.5.2.2.Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Menurut Kurniawan (2020), Sistem Informasi Akuntansi adalah rangkaian 

komponen yang mengumpulkan data akuntansi, memproses untuk pengguna, dan 

menyimpan untuk penggunaan di masa datang. Menurut Mardia, dkk (2021), 

tujuan dari sistem informasi akuntansi, yaitu untuk menghimpun dan menyimpan 

data, melaksanakan pencatatan data transaksi yang tepat untuk jurnal, mengubah 

beragam data menjadi informasi, mengontrol keadaan keuangan perusahaan, dan 

menyediakan kontrol untuk menjaga informasi data yang dibutuhkan. 

3.5.2.3.Digital Transformasi (X2) 

Menurut Winarsih, et.al., (2020) digital transformasi adalah suatu 

perubahan yang disebabkan atau dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital 

dalam setiap aspek kehidupan manusia. Menurut Salsabila (2020) terdapat 

keunggulan dari pemanfaatan digital transformasi antara lain target bisa diatur 

sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan kebiasaan, hasil cepat terlihat 

sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi atau perubahan apabila dirasa 

ada yang tidak sesuai, biaya jauh lebih murah daripada pemasaran konvensional, 

jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis, dan dapat diakses kapanpun 

tidak terbatas waktu. Tetapi transformasi digital juga terdapat kelemahan. Menurut 

Sulaksono dan Zakaria (2020), terdapat beberapa kelemahan dari pemanfaatan 

digital transformation, antara lain mudah ditiru oleh pesaing, dapat 
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disalahgunakan oleh pihak-pihak tidak bertanggung jawab, reputasi menjadi tidak 

baik ketika ada respon negatif; dan belum semua orang menggunakan teknologi 

internet/digital. 

3.5.2.4.Orientasi Kewirausahaan (X3) 

Menurut Pratiwi (2019), orientasi kewirausahaan adalah orientasi untuk 

menjadi yang pertama dalam hal inovasi di pasar, memiliki sikap untuk 

mengambil resiko, dan proaktif terhadap perubahan yang terjadi dipasar. Dimana 

orientasi kewirausahaan adalah faktor yang mendukung strategi usaha agar 

mampu berkompetensi di pasar (Primadhita et al., 2021). Menurut Azhara (2020), 

bentuk- bentuk kewirausahaan dibagi menjadi empat, antara lain: 

1. The personal achiever 

2. The supersales person 

3. The real manager 

4. The expert idea 

Berdasarkan uraian diatas maka indikator dari variabel tersebut sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 1. 

Indikator 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Variabel Indikator Sumbe r Skala 

Pengukur 

an 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan 

adalah tingkat 

pencapaian   atau 

prestasi dari perusahaan 

dalam periode waktu 

tertentu dengan tujuan 

agar perusahaan tetap 

1. Penjualan per tahun 

2. Laba per tahun 

3. Aset bersih 

4. Jumlah pekerja. 

(Sutejo 

& 

Silalahi 

, 2021) 

Skala likert 
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berdiri atau eksis 

(survive),  untuk 

memperoleh laba 

(benefit) dan 

perusahaan dapat 

berkembang (growth). 

(Pratiwi, 2019) 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X1) 

Sistem  informasi 

akuntansi adalah dasar 

untuk pengambil 

keputusan   dalam 

mengelolah  usaha 

kecil, misalnya untuk 

pengambilan keputusan 

dalam penetapan harga, 

pengembangan usaha, 

pengembangan pasar, 

dan lain-lain. 

(Kelara dan Suwarni, 

2020) 

1. Mengetahui dan 

menggunakan 

pencatatan akuntansi. 

2. Mengetahui  dan 

menggunakan catatan 

penerimaan/pengeluara

n kas, 

pembelian/penjualan. 

3. Mampu 

memperhitungkan laba 

rugi usahanya dan 

menganalisis kinerja 

keuangannya (dalam 

kondisi sehat atau tidak 

sehat). 

4. Mampu menggunakan 

catatan persediaan dan 

penggunaan komputer 

dalam membantu 

mencatat dan membuat 

laporan keuangan. 

(Kelara 

& 

Suwarn 

i, 2020) 

Skala likert 

   

Digital 

Transfor 

mation 

(X2) 

Digital transformasi 

adalah mengacu pada 

cara beberapa domain 

dari  kehidupan sosial 

1. Usefulness (kegunaan) 

2. Satisfaction (kepuasan) 

3. Ease of Learning 

(kemudahan untuk 

dipelajari) 

4. Ease of Use (kemudahan 

penggunaan) 

(Intann y 

et al., 

2018) 

Skala likert 

 direstrukturisasi di   

 sekitar komunikasi   

 digital dan   

 infrastruktur media.   

 (Abou-foul, dkk,   

 2020),   

Orientasi 

Kewirausa 

haan (X3) 

Orientasi 

kewirausahaan 

merupakan proses, 

1. Kemandirian (autonomy) 

2. Keinovatifan 

(innovativeness) 

3. Keproaktifan 

(proactiveness) 

4. Berani mengambil risiko 

(risk taking). 

(Pratiw 

i, 2019) 

Skala likert 

 praktik, dan aktivitas   

 Pengambilan   

 keputusan yang   

 mengarah pada   
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 Pengusaha   

 (Sondra dan Widjaja,   

 2021).   

 

3.6. Teknik Analisis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, 

uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan SPSS 

versi 21. 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

denganseadanya tanpa membuat kesimpulan yang belaku untuk umum (Sugiyono, 

2018). Pengambaran statistik ini yaitu dengan penyajian data melalui table, mean, 

median, modus, rata-rata frekuensi, standar deviasi dan koefisiensi korelasi. 

3.6.2. Uji Instrumen 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 

kuesionerharus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui instrumen yang digunakan valid dan 

reliabel sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas penelitian. 

3.6.2.1.Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali,2018). 
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Dalam hal ini dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 

dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r table. Jika r hitung lebih besar dari r 

tablemaka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Dan 

sebaliknya, jika r hitung lebih kecil table maka butir atau pertanyaan atau 

indikatordinyatakan tidak valid. Uji validitas akan dilakukan dengan bantuan 

progam SPSS(Staustical Progam For Science) versi 21. 

3.6.2.2.Uji Reliabilitas 

eliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsistenatau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alphas > 0.60 dan 

tidakreliabel jika nilai Cronbach Alpha < 0.60 (Ghozali, 2018). 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian ini dilakukan dengan beberapa tahap pengujian. Uji 

asumsi yang akan dilakukan mencakup uji normalitas, uji multikolonieratas, dan 

uji heteroskedastisitas. 

3.6.3.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). 

Data yang baikdan layak dalam penelitian adalah yang memiliki distribusi normal. 
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Uji normalitas juga dapat dideteksi berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov. Untuk 

mengetahui apakah datatersebut normal, maka dapat dililhat dengan Kolmogorov 

Smirnov Test yaitu: 

1. Angka Signifikansi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2. Angka Signifikansi (sig) < 0,05, maka data tidak didistribusikan normal. 

3.6.3.2.Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independent) (Ghozali, 2018). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. 

Jika variabel independent saling berkorelasi, maka variabel – variabel ini tidak 

orthogonal. 

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model 

regresi, maka dapat dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance. Apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 menunjukan adanya 

multikolinearitas. Apabila nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan VIF ≤ 10 maka 

tidak terjadi multikolinearitaspada penelitian ini (Ghozali, 2018). 

3.6.3.3.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 

terjadi kesaman atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebuthomoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedasitas (Ghozali, 2018). 

Uji yang digunakan adalah uji Glejser, yaitu dengan meregresi variabel 
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independen dengan absolute residual terhadap variabel dependen. Kriteria yang 

dapatdigunakan untuk menyertakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak 

diantara data pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien 

signifikansi. Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkansebelumnya (α = 5%). Apabila koefisien signifikansi 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga dapat disimpulkan terjadi 

homoskedastisitas. Jika koefisien signifikansi lebihkecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi linear berganda adalah model yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Tujuan adanya analisis regresi adalah untuk 

mengetahui tiap-tiap variabel independen yang ada apakah berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memperkirakan nilai dari variabel dependen apabila 

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, maka analisisi regresi 

linier berganda ini umtuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. 

Metode ini berguna untuk mengetahui seberapa pengaruh Pengaplikasian 

Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan. Adapun persamaan regresinya adalah  

Y = 𝑎 + 𝛽𝟏. 𝑿𝟏 + 𝛽𝟐. 𝑿𝟐 + 𝛽𝟑. 𝑿𝟑 + 𝒆 

Keterangan : 
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Y = Kinerja Keuangan 

𝛼 = Konstanta 

β1-β3 = Koefisien Variabel Independen 

 X1 = Sistem Informasi Akuntansi  

X2 = Digital Transformation 

X3 = Orientasi Kewirausahaan 

e = Kesalahan variabel penganggu 

3.6.5. Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1.Uji Signifikan Parameter Individual (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel 

independen (X) dan dependen (Y), apakah variabel Sistem Informasi Akuntansi 

(X1), Digital Transformation (X2), dan Orientasi Kewirausahaan (X3) benar-

benar berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja Keuangan) secara terpisah atau 

parsial (Ghozali, 2018). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

Ho diterima : Variabel-variabel independen (Sistem Informasi Akuntansi (X1), 

Digital Transformation (X2), dan Orientasi Kewirausahaan (X3) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan). 

Ha diterima : Variabel-variabel independen (Sistem Informasi Akuntansi (X1), 

Digital Transformation (X2), dan Orientasi Kewirausahaan (X3) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan). 

Menurut ㅤGhozali ㅤ(2018), ㅤUji ㅤt ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmenunjukkan ㅤseberapa 

ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤsatu ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividual ㅤdalam ㅤmenerangkan 

ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤPengujian ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmenggunakan 
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ㅤsignifikansi ㅤlevel ㅤ0,05 ㅤ(α=5%). ㅤPenerimaan ㅤatau ㅤpenolakan ㅤhipotesis 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤkriteria: 

a. Jika ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤ> ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤditolak ㅤ(koefisien ㅤregresi 

ㅤtidak ㅤsignifikan). ㅤIni ㅤberarti ㅤvariabel ㅤindependen ㅤtidak ㅤmempunyai 

ㅤpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

b. Jika ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤ< ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤditerima ㅤ(koefisien ㅤregresi 

ㅤsignifikan). ㅤIni ㅤberarti ㅤvariabel ㅤindependen ㅤmempunyai ㅤpengaruh 

ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

3.6.6. Uji Kebaikan Model 

3.6.6.1.Uji Simultan (Uji-F) 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai berikut: 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.6.2.Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien ㅤdeterminasi ㅤ(R2) ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmengukur ㅤseberapa ㅤjauh 
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ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(Sistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi, ㅤDigital 

ㅤTransformation, ㅤdan ㅤOrientasi ㅤKewirausahaan) ㅤdalam ㅤmenjabarkan ㅤvariasi 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤ(Kinerja ㅤKeuangan). ㅤBeberapa ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminasi 

ㅤantara ㅤnol ㅤ(0) ㅤdan ㅤsatu ㅤ(1). ㅤNilai ㅤR2 ㅤyang ㅤkecil ㅤberarti ㅤkemampuan ㅤvariabel-

variabel ㅤindependen ㅤ(bebas) ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤvariabel–variabel ㅤdependen 

ㅤyang ㅤsangat ㅤterbatas. ㅤNilai ㅤyang ㅤmendekati ㅤada ㅤsatu ㅤberarti ㅤvariabel ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤmemberikan ㅤhampir ㅤsemua ㅤinformasi ㅤyang ㅤdibutuhkan ㅤuntuk 

ㅤmenganalisa ㅤvariabel-variabel ㅤdependen. ㅤSecara ㅤumum ㅤkoefisien ㅤdeterminasi 

ㅤuntuk ㅤdata ㅤsilang ㅤrelatife ㅤrendah ㅤkarena ㅤadanya ㅤvariasi ㅤyang 

besar ㅤantara ㅤmasing-masing ㅤpengamatan, ㅤsedangkan ㅤuntuk ㅤdata ㅤruntun ㅤwaktu 

ㅤ(time ㅤseries) ㅤbiasanya ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤ(Ghozali, ㅤ2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Responden 

4.1.1. Gambaran Umum Objek penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Demak. Data penelitian dikumpulkan 

dengan cara membagikan kuesioner secara langsung dan secara online dengan 

google form. Hasil yang diisi oleh responden yaitu 122 kuesioner dari 130 

kuesioner yang disebar dan hanya 105 kuesioner yang dapat diolah karena 17 

kuesioner tidak sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

Adapun gambaran data kuesioner responden sebagai berikut : 

Tabel 4. 1. 

Penyebaran Kuesioner 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebarkan kepada responden 130 

2 Kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti (8) 

3 Kuesioner yang kembali kepada peneliti 122 

4 Kuesioner yang dinyatakan tidak dapat diolah, dikarenakan 

pengisiannya tidak lengkap 

(17) 

5 Kuesioner yang layak untuk diolah 105 

Response rate = 105/130*100%= 81% 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

Berdasarkan 105 sampel ini dikelompokan menurut jenis usaha, lamanya 

usaha, tingkat pendidikan, jumlah pekerja dan menggunakan teknologi. Data yang 

tersedia kemudian ditabulasi dan disajikan dengan statistik deskriptif sebagai 
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berikut : 

4.1.1.1.Identitas responden berdasarkan Jenis Usaha 

Identitas responden berdasarkan Jenis Usaha pada penelitian ini disajikan 

pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4. 2. 

Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Jumlah Presentase 

1 Makanan 63 60% 

2 Minuman 11 10% 

3 Makanan dan Minuman 31 30% 

 Total 105 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 105 responden 

presentase terbesar dalam hal jenis usaha adalah jumlah UKM makanan saja lebih 

banyak dibanding responden UKM minuman saja serta UKM makanan dan 

minuman. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden Usaha Makanan sebanyak 

63 responden (60%). Sementara jumlah Usaha Minuman sebanyak 11 responden 

(10%) dan Usaha Makanan dan Minuman sebanyak 31 responden (30%). 

4.1.1.2.Identitas responden berdasarkan Lamanya Usaha 

Identitas responden berdasarkan Lamanya Usaha pada penelitian ini 

disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4. 3. 

Responden Berdasarkan Lamanya Usaha 

No Lamanya Usaha Jumlah Presentase 

1 2-5 tahun 46 44% 

2 > 5 tahun 59 56% 

 Total 105 100% 

Sumber : Data primer yang diolah,2021 
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Tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 105 responden 

presentase terbesar dalam hal Lamanya Usaha adalah lebih dari 5 tahun, yang 

dapat dilihat dari jumlah responden lebih dominan sebanyak 59 responden (56%). 

Sementara paling sedikit berasal dari responden berumur antara 2-5 tahun, yaitu 

sebanyak 46 responden (44%). 

4.1.1.3.Identitas responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Identitas responden berdasarkan Tingkat Pendidikan pada penelitian ini 

disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. 

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

1 SD/SMP 11 11% 

2 SMA/SMK 60 57% 

3 Diploma atau S1/S2/S3 34 32% 

 Total 105 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 105 responden 

presentase terbesar dalam hal pendidikan adalah responden dengan pendidikan 

SMA/SMK, yang dapat dilihat dari jumlah responden lebih dominan sebanyak 60 

responden (57%). Sementara paling sedikit berasal dari responden berpendidikan 

SD/SMP, yaitu sebanyak 11 responden (11%). 

4.1.1.4.Identitas responden berdasarkan Jumlah Pekerja 

Identitas responden berdasarkan Jumlah Pekerja pada penelitian ini 

disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5. 

 Responden Berdasarkan Jumlah Bekerja 

No Jumlah Pekerja Jumlah Presentase 

1 3 – 5 Orang 69 66% 

2 > 5 Orang 36 34% 

 Total 105 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 105 responden 

presentase terbesar dalam hal Jumlah Pekerja adalah responden dengan Jumlah 

Pekerja 3 – 5 Orang, yang dapat dilihat dari jumlah responden lebih dominan 

sebanyak 69 responden (66%). Sementara paling sedikit berasal dari responden >5 

Orang, yaitu sebanyak 36 responden (34%). 

4.1.1.5.Identitas responden berdasarkan Menggunakan Teknologi 

Identitas responden berdasarkan Menggunakan Teknologi pada penelitian 

ini disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4. 6. 

Responden Berdasarkan Menggunakan Teknologi 

No Menggunakan Teknologi Jumlah Presentase 

1 Ya 105 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total 105 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 105 responden 

presentase terbesar dalam hal menggunakan teknologi adalah responden dengan 

Jawaban Ya, yang dapat dilihat dari jumlah responden lebih dominan sebanyak 

105 responden (100%). Sementara paling sedikit berasal dari responden Jawaban 

Tidak, yaitu sebanyak 0 responden (0%). Identitas responden berdasarkan 
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menggunakan teknologi ini diklasifikasikan ke dalam 3 kategori, yaitu yang 

memanfaatkan e-commerce, pembayaran digital, dan Media Sosial. 

4.1.1.6.Identitas responden berdasarkan Menggunakan Teknologi E- 

Commerce 

Bagan 4. 1. 

Responden yang Menggunakan Teknologi E-Commerce 

 

Dari bagan 4.1 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menggunakan teknologi digital e-commerce presentase terbesar adalah Go-Food 

sebanyak 31% lalu ada Grab Food dan Shopee sebesar 28% dan terakhir 

Tokopedia sebesar 13%. 

  

31%

28%

13%

28%

UKM YANG MEMANFAATKAN 
TEKNOLOGI DIGITAL E-COMMERCE

Go-Food Grab Food tokopedia shopee
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4.1.1.7.Identitas responden berdasarkan Menggunakan Teknologi 

Pembayaran Digital 

Bagan 4. 2. 

Responden yang Menggunakan Teknologi Pembayaran Digital 

 

Dari bagan 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menggunakan teknologi pembayaran digital presentase terbesar adalah OVO 

sebanyak 35% lalu ada ShopeePay sebesar 31%, DANA sebesar 25%, dan BCA 

QRIS sebesar 9%. 

  

35%

31%

9%

25%

UKM YANG MEMANFAATKAN 
TEKNOLOGI PEMBAYARAN DIGITAL

OVO SHOPEEPAY BCA QRIS DANA
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4.1.1.8.Identitas responden berdasarkan Menggunakan Teknologi Media 

Sosial 

Bagan 4. 3. 

Responden yang Menggunakan Teknologi Media Sosial 

 
 

Dari bagan 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menggunakan teknologi media sosial presentase terbesar adalah Whatsapp 

Business sebesar 87% dan Instagram sebesar 13%. 

4.2. Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data sampel yang bersumber pada 105 responden diperoleh 

deskripsi mengenai variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Gambaran atau deskripsi dari suatu data ini dilihat dari jumlah sampel, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Adapun hasil 

deskriptif statistik dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

  

87%

13%

UKM YANG MEMANFAATKAN 
TEKNOLOGI MEDIA SOSIAL

Whatsapp Business Instagram
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Tabel 4. 7. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

105 13 20 16.93 1.666 

Digital Transformation 105 12 20 17.38 2.280 

Orientasi 

Kewirausahaan 

105 14 20 18.39 1.650 

Kinerja Keuangan 105 12 20 18.70 1.947 

Valid N (listwise) 105     

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa n atau jumlah data pada setiap 

variabel yaitu 105 data yang berasal dari sampel UKM makanan dan minuman di 

Kabupaten Demak. Pada variabel sistem informasi akuntansi diketahui nilai 

minimum sebesar 13, nilai maximum sebesar 20, nilai mean sebesar 16,93, dan 

standar deviation sebesar 1,666. Dan Pada variabel Digital Transformation 

diketahui nilai minimum sebesar 12, nilai maximum sebesar 20, nilai mean sebesar 

17,38, dan standar deviation sebesar 2,280. Dan Pada variabel Orientasi 

Kewirausahaan diketahui nilai minimum sebesar 14, nilai maximum sebesar 20, 

nilai mean sebesar 18,39, dan standar deviation sebesar 1,650. Pada variabel 

Kinerja Keuangan diketahui nilai minimum sebesar 12, nilai maximum sebesar 

20, nilai mean sebesar 18,70, dan standar deviation sebesar 1,947. 
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4.2.1. Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Indikator yang dibangun peneliti dari variabel Sistem Informasi Akuntansi 

terdiri dari 4 pertanyaan dengan nilai minimum yaitu 13 dan nilai maksimum yaitu 

20, serta rata-rata mean yaitu 16,93 dengan standar deviasi 1,666, dan 

berdasarkan hasil kuisioner tentang variabel Sistem Informasi Akuntansi 

diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 8. 

Distribusi Frekuensi Variable Sistem Informasi Akuntansi 

No. 

Variabel 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

( X1 ) 

STS 

(1) 
TS (2) RG (3) S (4) SS (5) JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 Kues ke 1 0 0% 0 0% 5 4,8% 53 50,5% 47 44,8% 105 100% 

2 Kues ke 2 0 0% 0 0% 3 2,9% 63 60% 39 37,1% 105 100% 

3 Kues ke 3 0 0% 0 0% 4 3,8% 69 65,7% 32 30,5% 105 100% 

4 Kues ke 4 0 0% 0 0% 25 23,8% 63 60% 17 16,2% 105 100% 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui nilai distribusi frekuensi variabel 

Sistem Informasi Akuntansi. Paling banyak pada variable sistem informasi 

akuntansi adalah kuesioner ke 3 sebanyak 69 responden berpendapat setuju. Dari 

keterangan diatas menunjukan bahwa responden berpendapat setuju dengan 

Sistem Informasi Akuntansi dapat membantu dalam kinerja keuangan UKM 

Makanan dan Minuman di Kabupaten Demak. 

4.2.2. Digital Transformation (X2) 

Indikator yang dibangun peneliti dari variabel Digital Transformation 

terdiri dari 4 pertanyaan dengan nilai minimum yaitu 12 dan nilai maksimum yaitu 

20, serta rata-rata mean yaitu 17,38 dengan standar deviasi 2,280, dan berdasarkan 
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hasil kuisioner tentang variabel Digital Transformation diperoleh distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 9. 

Distribusi Frekuensi Variable Digital Transformation 

 

 

No. 

Variabel Digital 

Transformation 

( X2 ) 

STS  

(1) 
TS  

(2) 

RG  

(3) 

S  

(4) 

SS  

(5) 
JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 Kues ke 1 0 0% 0 0% 3 2,9% 56 53,3% 46 43,8% 105 100% 

2 Kues ke 2 0 0% 0 0% 23 21,9% 44 41,9% 38 36,2% 105 100% 

3 Kues ke 3 0 0% 0 0% 9 8,6% 48 45,7% 48 45,7% 105 100% 

4 Kues ke 4 0 0% 0 0% 5 4,8% 47 44,8% 53 50,5% 105 100% 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui nilai distribusi frekuensi variabel 

Digital Transformation. Paling banyak pada variable digital transformation adalah 

kuesioner ke 1 sebanyak 56 responden berpendapat setuju. Dari keterangan diatas 

menunjukan bahwa responden berpendapat setuju dengan Digital Transformation 

dapat membantu dalam Kinerja Keuangan UKM Makanan dan Minuman di 

Kabupaten Demak. 

4.2.3. Orientasi Kewirausahaan (X3) 

Indikator yang dibangun peneliti dari variabel Orientasi Kewirausahaan 

terdiri dari 4 pertanyaan dengan nilai minimum sebesar 14, nilai maximum 

sebesar 20, nilai mean sebesar 18,39, dan standar deviation sebesar 1,650, dan 

berdasarkan hasil kuisioner tentang variabel Orientasi Kewirausahaan diperoleh 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10. 

Distribusi Frekuensi Variable Orientasi Kewirausahaan 

No. Variabel STS TS (2) RG (3) S (4) SS (5) JUMLAH 

 Orientasi 

Kewirausahaan ( 

X3 ) 

(1)      

F % F % F % F % F % F % 

1 Kues ke 1 0 0% 0 0% 0 0% 13 12,4% 92 87,6% 105 100% 

2 Kues ke 2 0 0% 0 0% 4 3,8% 43 41% 58 55,2% 105 100% 

3 Kues ke 3 0 0% 0 0% 2 1,9% 44 41,9% 59 56,2% 105 100% 

4 Kues ke 4 0 0% 0 0% 4 3,8% 49 46,7% 52 49,5% 105 100% 

Sumber : Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui nilai distribusi frekuensi variabel 

Orientasi Kewirausahaan. Paling banyak pada variable orientasi kewirausahaan 

adalah kuesioner ke 1 sebanyak 92 responden berpendapat sangat setuju. Dari 

keterangan diatas menunjukan bahwa Orientasi Kewirausahaan dapat membantu 

dalam Kinerja Keuangan UKM Makanan dan Minuman di Kabupaten Demak. 

4.2.4. Kinerja Keuangan (Y) 

Indikator yang dibangun peneliti dari variabel Kinerja Keuangan terdiri 

dari 4 pertanyaan dengan nilai minimum sebesar 12, nilai maximum sebesar 20, 

nilai mean sebesar 18,70, dan standar deviation sebesar 1,947, dan berdasarkan 

hasil kuisioner tentang variabel Kinerja Keuangan diperoleh distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

  



63  

 

Tabel 4. 11. 

Distribusi Frekuensi Variable Kinerja Keuangan 

 

 

No. 

Variabel 

Kinerja 

Keuangan 

( Y ) 

STS 

(1) 
TS (2) RG (3) S (4) SS (5) JUMLAH 

F 
% 

F 
% 

F 
% 

F 
% 

F 
% 

F 
% 

1 Kues ke 1 0 0% 0 0% 2 1,9% 33 31,4% 70 66,7% 105 100% 

2 Kues ke 2 0 0% 0 0% 2 1,9% 32 30,5% 71 67,6% 105 100% 

3 Kues ke 3 0 0% 0 0% 2 1,9% 29 27,6% 74 70,5% 105 100% 

4 Kues ke 4 0 0% 0 0% 2 1,9% 27 25,7% 76 72,4% 105 100% 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui nilai distribusi frekuensi variabel 

Kinerja Keuangan UKM. Paling banyak pada variable kinerja keuangan adalah 

kuesioner ke 4 sebanyak 76 responden berpendapat sangat setuju. Dari keterangan 

diatas menunjukan bahwa kebanyakan UKM memiliki potensi untuk 

mempertahankan usahanya yang didapat ditunjukkan dari kinerja keuangannya. 

4.3. Uji Instrumen 

4.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada keusioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2018). Uji validitas tiap item dilakukan dengan menghitung Pearson Correlation 

antara skor item dengan skor total. Jika r hitung lebih besar dari r table maka butir 

atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Ada hasil perhitungan uji 

validitas disajikan pada tabel Uji Validitas variabel-variabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 12. 

Hasil Validitas Instrumen 

Variabel Kuesioner R hitung R tabel Keterangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

Butir 1 0,832 0,1918 Valid 

Butir 2 0,826 0,1918 Valid 

Butir 3 0,671 0,1918 Valid 

Butir 4 0,617 0,1918 Valid 

Digital 

Transformation 

(X2) 

Butir 5 0,903 0,1918 Valid 

Butir 6 0,859 0,1918 Valid 

Butir 7 0,951 0,1918 Valid 

Butir 8 0,900 0,1918 Valid 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X3) 

Butir 9 0,442 0,1918 Valid 

Butir 10 0,924 0,1918 Valid 

Butir 11 0,919 0,1918 Valid 

Butir 12 0,838 0,1918 Valid 

 Butir 13 0,969 0,1918 Valid 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Butir 14 0,977 0,1918 Valid 

Butir 15 0,975 0,1918 Valid 

Butir 16 0,897 0,1918 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2021 

Jika dilihat dari hasil yang terdapat pada tabel 4.12 tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa koefisien korelasi dari butir pernyataan item 1 sampai butir 
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pernyataan item 16 dengan skor untuk masing-masing total pernyataan adalah 

signifikan secara statistik, karena semua nilai rhitung > rtabel yang dicari pada taraf 

derajat kesalahan 5% dengan n adalah 105 sejumlah responden, sehingga 

didapatkan nilai rtabel sebesar 0,1918. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator dari ketiga variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), Digital 

Transformation (X2), Orientasi Kewirausahaan (X3), dan Kinerja Keuangan (Y) 

adalah Valid. 

4.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sebuah analisis yang menunjukkan tingkat 

kemantapan dan ketepatan suatu alat ukur, yaitu dalam arti apakah ukuran yang 

diperoleh merupakan ukuran yang benar dari sesuatu yang diukur. Tujuan 

pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur, apabila dilihat dari 

stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban/pertanyaan jika pengamatan 

dilakukan secara langsung. 

Data yang diuji reliabilitasnya adalah data yang telah lulus dalam 

pengujian validitas dan hanya pernyataan-pernyataan yang valid saja yang diuji. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai Cronbach Alpha, dimana 

suatu alat ukur dinyatakan reliabel apabila hasil dari perhitungan alpha > 0,6 

(Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas selengkapnya adalah: 
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Tabel 4. 13. 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Reliability 

Coefficients 

Alpha Cronbach Alpha Keteranga

n 

1 
Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 4 Item 0,711 
 

 

 

> 0,6 

Reliabel 

2 Digital Transformation (X2) 4 Item 0,917 Reliabel 

3 Orientasi Kewirausahaan 

(X3) 

4 Item 0,816 Reliabel 

4 Kinerja Keuangan (Y) 4 Item 0,968 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2021 

Dari ringkasan tabel  4.13 diatas diketahui bahwa instrumen yang 

digunakan sebagai alat ukur penelitian valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai α masing-masing variabel lebih besar dari 0,6, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator dari ketiga variabel Sistem Informasi 

Akuntansi (X1), Digital Transformation (X2), Orientasi Kewirausahaan (X3), dan 

Kinerja Keuangan (Y) terbukti reliabel atau handal sebagai alat untuk pengumpul 

data penelitian. 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model yang baik, deteksi terhadap penyimpangan 

asumís klasik akan dilakukan terlebih dahulu. Hasil pengujian pengaruh asumsi 

klasik pada model ini dapat disajikan pada penjelasan berikut ini: 

4.4.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan diterima, apabila nilai 

signifikan lebih besar 0,05. Sebaliknya, data dikatakan ditolak, apabila nilai 
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signifikan lebih kecil 0,05.Dalam penelitian ini pengujian normalitas 

menggunakan one-sample kolmogrov- Smirnov test. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 14. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  105 

 

Normal Parametersa,b 

Mean 

Std. Deviation 

.0000000 

1.27820873 

 Absolute .091 

Most Extreme 

Differences 

Positive .091 

 Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 

 .928 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .356 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Signifikan 

Kolmogorov- Smirnov di atas menunjukkan nilai 0,356 yang berarti lebih besar 

dari 0.05, maka data sudah terdistribusi dengan normal. 

4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas (independen). Untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi, maka dapat 
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dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance. Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10 menunjukan adanya multikolinearitas. Apabila nilai 

tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas pada penelitian ini (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. 15. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 

0.627 1.595 Tidak terjadi multikolinearitas 

Digital Transformation (X2) 0.558 1.794 Tidak terjadi multikolinearitas 

Orientasi Kewirausahaan (X3) 0.574 1.744 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

Hasil pengujian dalam penelitian ini Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas, sebab semua angka VIF yang dihasilkan memiliki nilai 

dibawah 10 dan tolerance value di atas 0,1. Nilai VIF terbesar adalah 1,794 dan 

masih lebih kecil dari 10. Sedangkan pada nilai toleransi variable sistem informasi 

akuntansi (X1) 0,627 > 0,1, Digital Transformation (X2) 0,558 > 0,1, dan 

Orientasi Kewirausahaan (X3) 0,574 > 0,1 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen pada model 

regresi. 

4.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 

terjadi kesaman atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Glejser. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak terjadi 



69  

 

heteroskedastisitas. Di bawah ini adalah hasil dari uji Glejser: 

Tabel 4. 16. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas - Uji Glejser 

Variabel Sig Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.192 tidak terjadi heteroskedastisitas 

Digital Transformation (X2) 0.112 tidak terjadi heteroskedastisitas 

Orientasi Kewirausahaan (X3) 0.122 tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, 2021 

Dari hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.16. dapat diketahui bahwa 

model regresi bebas dari masalah heterokedastisitas, hal ini terlihat dari nilai 

signifikasi variabel independen Sistem Informasi Akuntansi, Digital 

Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan yang lebih besar sama dengan 0,05. 

4.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan pengujian yang dipakai untuk 

menguji hubungan linier minimal dua variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

(Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan), terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan). 
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Tabel 4. 17.  

Model Persamaan Regresi Antara Sistem Informasi Akuntansi, Digital 

Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

UKM 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1.532 1.559 
 

.983 .328 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

.200 .096 .171 2.072 .041 

1      

Digital Transformation .175 .075 .205 2.345 .021 

Orientasi Kewirausahaan .584 .102 .495 5.734 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Sumber : Data Primer yang diolah 

(2021) 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

Y= 1,532 + 0,200 X1 + 0,175 X2 + 0,584 X3 + e 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut memberikan pengertian bahwa: 

a. Nilai Konstanta sebesar 1,532, dapat diartikan bahwa apabila Sistem Informasi 

Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan konstan atau 

tetap, maka nilai dari variabel Kinerja Keuangan bernilai positif sebesar 1,532 

satuan. 

b. b1 (nilai koefisien regresi X1) bernilai positif sebesar 0,200, mempunyai arti 

bahwa jika sistem informasi akuntansi meningkat, maka kinerja keuangan akan 
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semakin meningkat. 

c. b2 (nilai koefisien regresi X2) bernilai positif sebesar 0,175, mempunyai arti 

bahwa jika digital transformation meningkat, maka kinerja keuangan akan 

semakin meningkat. 

d. b3 (nilai koefisien regresi X3) bernilai positif sebesar 0,584, mempunyai arti 

bahwa jika orientasi kewirausahaan meningkat, maka kinerja keuangan akan 

semakin meningkat. 

4.6. Pengujian Hipotesis 

4.6.1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji-t) 

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

apabila Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan. Uji t dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai signifikansi dimana α = 0,05. Berikut adalah 

hasil Uji t . 

Tabel 4. 18. 

Hasil Uji t 

Variabel B Sig Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 0.200 .041 Diterima 

Digital Transformation 0.175 .021 Diterima 

Orientasi Kewirausahaan 0.584 .000 Diterima 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan UKM  

Pengujian hipotesis yang pertama adalah untuk menguji apakah Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,2 dengan arah positif dan nilai 
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signifikansi 0,041 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

UKM. Oleh karena itu hipotesis pertama “Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM” diterima. 

2. Pengaruh Digital Transformation terhadap Kinerja Keuangan UKM 

Pengujian hipotesis yang kedua adalah untuk menguji apakah Digital 

Transformation berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,175 dengan arah positif dan 

nilai signifikansi 0,021 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Digital Transformation berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. 

Oleh karena itu hipotesis kedua “Digital Transformation berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Keuangan UKM” diterima 

3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan UKM  

Pengujian hipotesis yang ketiga adalah untuk menguji apakah Orientasi 

Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,584 dengan arah positif dan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

UKM. Oleh karena itu hipotesis ketiga “Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan UKM” diterima 
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4.7. Pengujian Kebaikan Model 

4.7.1. Uji Simultan (Uji-F) 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 0,05, jika nilai signifikan < 0,05 maka 

hipotesis diterima. 

Tabel 4. 19. 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

 Regression 224.331 3 74.777 44.448 .000b 
1 Residual 169.917 101 1.682 

 Total 394.248 104  

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Sistem Informasi Akuntansi, 

Digital Transformation 

Berdasarkan tabel 4.19. dapat dilihat bahwa uji nilai F adalah sebesar 

44.448, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai 

alpha, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 ini dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yaitu sistem informasi 

akuntansi, digital transformation, dan orientasi kewirausahaan secara keseluruhan 

mampu atau layak digunakan untuk memprediksi variabel dependen yaitu kinerja 
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keuangan. 

4.7.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 

pengaruh variabel independen (Sistem Informasi Akuntansi, Digital 

Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan) dalam menjabarkan variasi 

variabel dependen (Kinerja Keuangan). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen (bebas) dalam menjalankan variabel–variabel 

dependen yang sangat terbatas. Nilai yang mendekati ada satu berarti variabel 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

menganalisa variabel-variabel dependen. Pada penelitian ini dilihat pada nilai 

adjusted R2. 

Tabel 4. 20. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .883a .770 .766 1.25 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Sistem 

Informasi 

Akuntansi, Digital Transformation 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.20. diatas bahwa 

Adjusted R2 adalah 0,77. Hal ini berarti bahwa 77% variabel Kinerja Keuangan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Sistem Informasi Akuntansi, 

Digital Transformation, dan Orientasi Kewirausahaan sedangkan sisanya sebesar 
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23% dijelaskan oleh faktor- faktor lain diluar model yang dianalisis. 

4.8. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bab ini menguraikan secara lebih mendalam mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang ditujukan untuk menjawab secara ilmiah 

permasalahan yang diajukan dalam pertanyaan penelitian. 

4.8.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan 

UKM 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya Sistem 

Informasi Akuntansi, maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan UKM. Sistem 

informasi akuntansi sangat berguna bagi kinerja keuangan UKM, karena dengan 

diselenggarakannya sistem informasi akuntansi secara tepat maka kinerja 

keuangan UKM dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap dan terstruktur 

terkait usaha dan posisi kinerja keuangan. Jadi semakin banyak pelaku usaha 

UKM yang sadar terkait sistem informasi akuntansi, dapat menjadi dasar bagi 

pelaku usaha untuk pengambil keputusan dalam mengelola usaha kecil dan 

menengah, maka akan semakin meningkat pula kinerja keuangan UKM tersebut. 

Selain itu, Sistem Informasi Akuntansi itu penting untuk para pelaku UKM 

mengetahui kondisi kinerja keuangannya serta hal ini sangat bermanfaat untuk 

mengetahui perkembangan usaha, informasi keuangan pada periode tertentu, 

bahkan struktur modal. 

Pada teori Technology Acceptance Model (TAM) dijelaskan faktor-faktor 

dari perilaku pengguna terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi. 
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Dengan teori ini penggunaan sistem informasi akuntansi dapat memberikan 

manfaat bagi orang atau organisasi yang menggunakannya. Hal ini menjelaskan 

bahwa individu/organisasi yang memiliki sikap menerima penggunaan sistem 

informasi maka akan mendapatkan manfaat dalam kinerja keuangan mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kelara dan Suwarni (2020), 

Andrianie (2018), dan Prastika dan Purnomo (2019) menunjukkan Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. 

4.8.2. Pengaruh Digital Transformation terhadap Kinerja Keuangan UKM 

Digital Transformation berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat Digital 

Transformation, maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan UKM. Digital 

transformation memberikan perubahan yang disebabkan atau dipengaruhi oleh 

penggunaan teknologi digital dalam setiap aspek kehidupan manusia. Pemanfaatan 

digital transformation memiliki hubungan yang erat dengan kinerja keuangan. 

Perkembangan dunia usaha saat ini sangatlah pesat sehingga digital 

transformation akan sangat membantu para pelaku bisnis. Banyak pelaku bisnis 

memanfaatkan digital transformation dengan pengembangan E-commerce yang 

ada untuk memulai bisnis online mereka. 

Hal tersebut didukung karena adanya kemajuan dalam teknologi dan 

informasi. Segala bentuk kegiatan usaha di era modern tidak lepas dari 

penggunaan teknologi informasi tersebut. 

Berdasarkan Technology Acceptance Model, sikap terhadap penggunaan 

teknologi (attitude towards using a technology) mempunyai pengaruh yang kuat 
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terhadap minat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use). Hal ini 

disebabkan karena ketika sebuah teknologi memberikan manfaat, masyarakat akan 

tetap berminat untuk menggunakan teknologi. Dengan sadarnya masyarakat akan 

kebermanfaat teknologi digital pada kegiatan produksi dan pemasaran yang 

dilakukan demi kinerja UKM. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Popović-Pantić, dkk (2020), Abou-

foul, dkk (2020), dan Intanny, dkk (2018) menunjukkan Digital Transformation 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. 

4.8.3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan UKM 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan 

UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat Orientasi 

Kewirausahaan, maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan UKM. Orientasi 

kewirausahaan menjadi faktor yang mendukung suatu strategi usaha. strategi ini 

dapat membantu UKM memecahkan masalah, menciptakan kapabilitas baru dan 

meningkatkan kinerja bisnis dengan menyediakan teknik yang memungkinkan 

UKM untuk mengumpulkan sumber daya tertentu, mengenali peluang untuk 

menyediakan produk dan layanan yang berharga dan untuk menyampaikan produk 

tersebut dan layanan untuk keuntungan yang lebih, maka hal ini akan 

meningkatkan kinerja keuangan UKM tersebut. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa 

kombinasi dari norma subyektif, sikap terhadap perilaku, serta kontrol perilaku 

persepsian mengarah pada pembentukan niat perilaku yang kemudian selanjutnya 
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membentuk perilaku (Solikin et al., 2019). Di mana teori ini berpendapat bahwa 

perilaku seseorang juga membutuhkan kontrol oleh ketersediaan sumber daya dan 

kesempatan bahkan keterampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep 

kontrol perilaku yang dipersepsikan akan memengaruhi niat dan perilaku. Theory 

of Planned Behavior (TPB) sangat sesuai untuk menjelaskan perilaku pengambilan 

keputusan strategi bisnis pada UKM karena pembentukan strategi pada usaha 

UKM akan memberikan manfaat dalam kinerja keuangan mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sondra dan Widjaja (2021), Azhara 

(2020), dan Pratiwi (2019) menunjukkan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan UKM. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil tentang “Analisis 

Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan 

Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan UKM Di Kabupaten 

Demak” yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan UKM di Kabupaten Demak. Hal ini menunjukan semakin banyak 

pelaku usaha UKM yang sadar terkait sistem informasi akuntansi, dapat 

menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk pengambil keputusan dalam mengelola 

usaha kecil dan menengah, maka akan semakin meningkat pula kinerja 

keuangan UKM tersebut. 

2. Digital Transformation terbukti berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan UKM di Kabupaten Demak. Hal ini menunjukan semakin besar 

penggunaan teknologi pada bidang keuangan, maka semakin besar pula 

efektifitas dalam menjalankan usaha mereka. Perkembangan dunia usaha saat 

ini sangatlah pesat sehingga digital transformation akan sangat membantu para 

pelaku bisnis. 

3. Orientasi Kewirausahaan terbukti berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan UKM di Kabupaten Demak. Hal ini menunjukan orientasi 

kewirausahaan menjadi faktor yang mendukung suatu strategi usaha. strategi 
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ini dapat membantu UKM dan kemudian akan meningkatkan kinerja keuangan 

UKM tersebut. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan secara praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan usaha kecil dan menengah. dengan memanfaatkan sistem 

informasi akuntansi secara tepat maka kinerja keuangan UKM dapat 

menyediakan informasi yang lebih lengkap dan terstruktur terkait usaha 

dan posisi kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan pelaku UKM dapat 

memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan kinerja 

keuangan UKM di Kabupaten Demak. 

b. Memanfaatkan digital transformation mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja keuangan usaha kecil dan menengah. Digital Transformation dapat 

mempermudah dalam melakukan proses transaksi, berkomunikasi dengan 

pihak eksternal maupun dengan pelanggan. Hal ini bisa sebagai salah satu 

cara meningkatkan kinerja keuangan UKM di Kabupaten Demak. 

c. Didukung dengan adanya orientasi kewirausahaan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan usaha kecil dan menengah. Orientasi kewirausahaan 

dapat membantu UKM memecahkan masalah, menciptakan kapabilitas 

baru dan meningkatkan kinerja bisnis dengan menyediakan teknik yang 

memungkinkan UKM untuk mengumpulkan sumber daya tertentu, 
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mengenali peluang untuk menyediakan produk dan layanan yang berharga 

dan untuk menyampaikan produk tersebut dan layanan untuk keuntungan 

yang lebih. Hal ini bisa sebagai salah satu cara meningkatkan kinerja 

keuangan UKM di Kabupaten Demak 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam memberikan 

masukan terhadap pelaku usaha UKM dan pemangku jabatan dalam pengambilan 

keputusan dan untuk meningkatkan kinerja keuangan UKM. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

Penyebaran pandemi yang belum kunjung membaik membuat peneliti 

menyebarkan kuesioner melalui google form, karena hal itu sebagian responden 

kesulitan dalam mengisi maupun mengakses. 

5.4. Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, oleh penulis diberikan 

saran- saran. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut : 

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi, Digital Transformation, dan Orientasi 

Kewirausahaan sudah cukup baik terbukti sebagai variabel yang mempengaruhi 

Kinerja Keuangan UKM sehingga untuk penelitian mendatang disarankan 

untuk menambahkan variabel lain seperti kemampuan akuntansi, pengelolaan 

keuangan, kompetensi sumber daya , dan lain-lain agar model yang didapatkan 

lebih baik dalam menjelaskan variabel yang mempengaruhi Kinerja Keuangan 
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UKM. 

2. Penelitian ini berfokus pada bidang usaha kecil dan menengah (UKM) makanan 

dan minuman. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

jenis bidang usaha yang lain seperti usaha kerajinan, usaha tour travel, usaha 

otomotif, dan lain-lain serta menambahkan karakteristik yang lebih spesifik. 
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